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Sekar Indah Fitriyani. Analisis Pengaruh Equity Multiplier, Working Capital 
Turn Over, Current Ratio dan Profit Margin terhadapLaba Bersih yang Diperoleh 
dari Modal Sendiri padaPerusahaan Ritel dan Perdagangan yang Terdaftar 
diBursa Efek Indonesia 2016 – 2019. 
Skripsi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh Equity 
Multiplier, Working Capital Turn Over, Current Ratio dan Profit Margin tehadap 
return on equity. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh 
perusahaan retail yang termasuk ke dalam sektor jasa, sedangkan sampel akhir 
yaitu 15 perusahaan retail yang memenuhi kriteria dari tahun 2016-2019. Sumber 
laporan keuangan perusahaan retail diperoleh dari idx.co.id dan website resmi 
perusahan yang dijadikan sampel. Metode penelitian ini menggunakan analisis 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan regresi linier berganda. 
 
Terdapat hasil penelitian yang membuktikan jika semua hipotesis penelitian ini 
diterima. Equity multiplier berpengaruh signifkan negative, working capital 
turnover berpengaruh signifikan positif, current ratio signifkan negative dan 
netprofit margin berpengaruh signifikan positif. Koefisien determinasi sebesar 
0.923 yang artinya equity multiplier, working capital turnover, current ratio dan 
netprofit margin berkontribusi menjelaskan return on equity sebesar 92.3%. 
 
Kata Kunci: Equity multiplie, workingcapitalturnover, currentratio, netprofit 



















Sekar Indah Fitriyani. Analysis of the Effect of Equity Multiplier, Working 
Capital Turn Over, Current Ratio and Profit Margin on Return on Equity in 
Retail and Trading Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 2016 - 
2019. 
Thesis: Faculty of Economics and Business, Pancasakti University, Tegal. 
This study aims to test whether there is an effect of Equity Multiplier, Working 
Capital Turn Over, Current Ratio and Profit Margin on return on equity. The 
population used in this study were all retail companies included in the service 
sector, while the final sample was 15 retail companies that met the criteria from 
2016-2019. Sources of financial reports for retail companies are obtained from 
idx.co.id and the official websites of the sample companies. The research method 
uses descriptive statistical analysis, classical assumption test and multiple linear 
regression. 
 
The results of study that prove if all research is accepted. Equity multiplier has a 
significant negative effect, working capital turnover has a significant positive 
effect, current ratio is significant negative and net profit margin has a significant 
positive effect. The coefficient of determination is 0.923, which means the 
multiplier of equity, working capital turnover, current ratio and net profit margin 
contribute to explain the return on equity of 92.3%. 
 
Keywords: Equity multiplie, working capital turnover, current ratio, net profit 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di tengah perang dagang antara Amerika dan China yang dimulai 
pada bulan Maret 2018, kondisi perekonomian Indonesia cenderung stabil 
hingga akhir tahun 2019. Badan Pusat Statistik setidaknya mencatat 
pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun 2018 dan 2019 di angka 5,02 
persen (bps.go.id). Pertumbuhan ekonomi yang positif diharapkan dapat 
menarik minat investor lokal maupun investor asing untuk menanamkan 
modal di Indonesia. Setidaknya pertumbuhan ekonomi merupakan faktor 
awal bagi seorang investor untuk memilih negara tujuan berinvestasi 
sebelum lebih spesifik memilih perusahaan (Chandra, 2010:101-113). 
Dalam sebuah transaksi investasi, perusahaan dan investor 
mempunyai tujuan yang sama, yaitu mendapatkan laba semaksimal 
mungkin. Rasionalisasi tujuan tersebut terletak pada dinamika perusahaan 
membutuhkan dana segar dari investor untuk melakukan ekspansi usahanya 
guna menghasilkan laba yang lebih besar, sedangkan investor akan 
memperoleh laba berupa dividen dari hasil penanaman modal di perusahaan 
tersebut. Investor yang akan 
menanamkanmodalyangdimilikidisebuahperusahaan,jugamembutuhkan 
sebuah informasi mengenai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan yang 






Informasi keuangan secara lengkap dapat diperoleh dari annual 
reportataupun laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan dapat 
didefinisikan sebagai suatu catatan informasi keuangan suatu perusahaan 
pada suatu periode akuntansi yang digunakan untuk menggambarkan kinerja 
perusahaan. Adanya laporan keuangan bertujuan memberikaninformasi 
keuangan yang dapat dipercaya kepada para pengguna laporan keuangan 
baik pihak internal dan eksternal. Sebagaimana tertuang dalam PSAK No. 1 
Paragraf 7, tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi 
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang 
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam 
pembuatan keputusan ekonomi. Dengan melihat laporan keuangan 
perusahaan, para investor dapat menentukan keputusan investasi. Investasi 
adalah suatutindakanmelepaskan uang atau dana pada saat sekarang dengan 
harapan memperoleh keuntungan pada masa yang akan datang. Dalam 
mengambil keputusan investasi, para investor perlu melakukan sebuah 
analisis laporan keuangan. 
Analisis laporan keuangan adalah penelaahan atau mempelajari 
daripada hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk 
menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan 
perusahaan yang bersangkutan (Munawir, 2002:67). Alat yang digunakan 
untuk menganalisis laporan keuangan adalah rasio keuangan. Hasil dari 
menganalisis laporan keuangan adalah rasio keuangan berupa angka-angka 





2001:39).Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban 
manajemen atas penggunaan sumber daya. 
Laporan keuangan menyajikan informasi mengenai entitas yang 
meliputi: aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban. Untuk 
memperoleh informasi keuangan yang relevan dengan tujuan dan 
kepentingan pemakai, maka informasi keuangan yang disajikan harus 
terlebih dahulu dianalisis dengan harapan akan menghasilkan keputusan 
bisnis yang tepat. Analisis yang berkaitan adalah analisis rasio 
keuangan.Rasio keuangan adalah alat yang digunakan untuk menganalisis 
kondisi keuangan dan kinerja perusahaan (Van Horne, 2005:127). 
Hasil dalam menghitung berbagai rasio akan mendapatkan informasi 
yang akan berguna daripada hanya angka yang tanpa diolah dari laporan 
keuangan. Rasio keuangan mempunyai kegunaan dalam memprediksi hasil 
operasi, kondisi keuangan perusahaan pada saat ini dan masa mendatang. 
Return On Equity (ROE) atau hasil pengembalian ekuitas merupakan satu di 
antara beberapa analisis rasio keuangan. ROE merupakan ukuran 
keberhasilan manajemen dalam mengelola modalnya sendiri dalam 
perusahaan. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. 
Makin tinggi rasio ini, makin baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan 
makin kuat, demikian pula sebaliknya (Kasmir, 2010:115). Rasio return on 
equity negatif terdapat indikasi bahwa perusahaan mengalami rugi financial 
atau mengalami defisiensi ekuitas, yaitu kondisi dimana jumlah hutang 





ekuitas atau modal menjadi negatif. Data fenomena pada subsektor retail 
akan dijelaskan sebagai berikut: 
Grafik 1.1Return on EquitySubsektor Retail 
 
Sumber: Data diolah, 2020 
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dengan membuka data 
ekuitas dan laba perusahaan retail selama periode penelitian. Diperoleh 
bukti empiris bahwa pada tahun 2016 terdapat 9 perusahaan dengan 
returnonequity negatif dan 13 perusahaan dengan returnonequity positif. 
Tahun 2017 terdapat kenaikan menjadi 10 perusahaan dengan 
returnonequity negatif dan 12 perusahaan dengan returnonequity positif. 
Tahun 2018 terdapat penurunan menjadi 7 perusahaan dengan 
returnonequity negatif dan 15 perusahaan dengan returnonequity positif. 
Sedangkan tahun terakhir penelitian terdapat penurunan menjadi 3 
perusahaan dengan returnonequity negatif dan 12 perusahaan dengan 
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PT Global Teleshop Tbk (GLOB), PT Rimo International Lestari 
Tbk (RIMO), PT Skybee Tbk (SKYB) dan PT Trikomsel Oke Tbk (TRIO) 
adalah perusahaan yang tetap konsisten mengalami defisiensi ekuitas selama 
tiga tahun berturut-turut dari 2016-2018. Kondisi seperti ini akan membuat 
investor berpikir ulang untuk melakukan investasi pada perusahaan dengan 
returnon equity negatif karena alasan timbal balik yang akan diberikan 
perusahaan. Perusahaan yang mengalami defisiensi ekuitas dalam jangka 
waktu lama sangat berpengaruh terhadap keputusan investor, karna besar 
kemungkinan perusahaan tersebut akan melakukan likuidasi. Likuidasi 
adalah kondisi dimana perusahaan mengalami kebangkrutan dan harus 
menjual asset yang kemudian hasil penjualan tersebut dibagikan kepada 
pihak kreditur dan investor dengan kreditur lebih menjadi prioritas 
dibanding investor (Gusmanto et al., 2016). 
Beberapa akademisi telah melakukan penelitian untuk menganalisis 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ROE. Tentu hasil penelitian mereka 
dapat lebih membantu para investor untuk menganalisis lebih komprehensif 
sebelum membuat keputusan memilih perusahaan. Dalam penelitiannya, 
Nasution (2018:16) mencoba melihat pengaruhequity multiplier (EM) dan 
return on assets (ROA) terhadapreturn on equity (ROE). Hasilnya, 
Nasution(2018) menyatakan bahwa equity multiplier (EM) dan return on 
assets (ROA) signifikan berpengaruh pada ROE. 
Dengan menggunakan variabel yang berbeda di penelitiannya, 





(TATO),current ratio (CR), debt equity ratio (DER), debt to asset ratio 
(DAR), serta gross profit margin (GPM) terhadap ROE. Dari hasi penelitian 
Nursanti (2017:7) menyatakan bahwaTATO dan CR secara parsial 
signifikan berpengaruh pada ROE. Sementara itu, penelitian Kartikaningsih 
(2013:12) menganalisis pengaruh DER, CR, TATO, dan net profit margin 
(NPM) terhadap ROE. Dari hasil penelitiannya disimpulkan bahwa DER, 
TATO, NPM signifikan berpengaruh pada ROE. Pratama(2013:16) 
menambahkan variabel baru, yaitu working capital turnover (WCTO) 
sebagai variabel yang diduga berpengaruh terhadap ROE.Hasil 
penelitiannya disimpulkan bahwa secara simultan EM, WCTO, dan SIZE 
berpengaruh terhadap ROE. 
Sementara penelitian lain dengan hasil yang berbeda dilakukan oleh 
Debora (2009) menyatakan bahwa CR dan DER tidak signifikan 
berpengaruh pada ROE.Penelitian berbeda dilakukan oleh Ayuning (2010) 
yang menyatakan bahwa secara parsial hanya CR berpengaruh signifikan 
positif terhadap laba. Sedangkan variabel penelitian lain DER, TATO, 
NPM, dan ROI tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. Sedangkan 
Aminatuzzahra (2011) melakukan penelitian bahwa DER berpengaruh 
secara parsial terhadap laba. Sementara itu CR, TATO, dan ROA tidak 
berpengaruh terhadap ROE.  
Berdasarkan analisis terhadap penelitian terdahulu, maka pada 
penelitianini penulis tertarik untuk melakukan penelitian ulang mengenai 





equity multiplier, working capital turnover, current ratio, dan net profit 
margin, dan return on equity. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 
tertarik melakukan penelitian dengan judul“Analisis Pengaruh Equity 
Multiplier, Working Capital, Turn Over, Current Ratio, dan Profit 
Margin Terhadap Laba Bersih Yang Diperoleh Dari Modal Sendiri 
Pada Perusahaan Ritel dan Perdagangan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 2016 – 2019” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdikemukakandi atas,makapenulis 
merumuskan masalah, sebagai berikut : 
1. Apakah equity multiplier berpengaruh terhadap return on equity (ROE) 
pada perusahaan ritel dan perdagangan yang terdaftar 
diBursaEfekIndonesia(BEI) periode 2016-2019? 
2. Apakah working capital turnover berpengaruh terhadap return on equity 
(ROE) pada perusahaan ritel dan perdagangan yang terdaftar 
diBursaEfekIndonesia(BEI) periode 2016-2019? 
3. Apakah current ratio berpengaruh terhadap return on equity (ROE) pada 
perusahaan ritel dan perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2016-2019? 
4. Apakah net profit margin berpengaruh terhadap return on equity (ROE) 
pada perusahaan ritel dan perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek 





5. Apakah equity multiplier, working capital turnover, current ratio,net 
profit margin berpengaruh secara simultan terhadap return on equity 
(ROE) pada perusahaan ritel dan perdagangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2019? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkanrumusan masalah yangtelahdikemukakandi 
atas,makapenulis menyadari bahwa penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui dan menguji apakah equity multiplier berpengaruh terhadap 
return on equity (ROE) pada perusahaan ritel dan perdagangan yang 
terdaftar diBursaEfekIndonesia(BEI) periode 2016-2019? 
2. Mengetahui dan menguji apakah working capital turnover berpengaruh 
terhadap return on equity (ROE) pada perusahaan ritel dan perdagangan 
yang terdaftar diBursaEfekIndonesia(BEI) periode 2016-2019? 
3. Mengetahui dan menguji apakah current ratio berpengaruh terhadap 
return on equity (ROE) pada perusahaan ritel dan perdagangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2019? 
4. Mengetahui dan menguji apakah net profit margin berpengaruh terhadap 
return on equity (ROE) pada perusahaan ritel dan perdagangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2019? 
5. Mengetahui dan menguji apakah equity multiplier, return on equity, 
current ratio,net profit margin berpengaruh secara simultan terhadap 
return on equity (ROE) pada perusahaan ritel dan perdagangan yang 







D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan tentang analisis rasio keuanganMenambah 
sumber informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi perusahaan, analisis rasio keuangan dapat memberikan 
pertimbangan dalam melakukan kegiatan operasional perusahaan 
sehari-hari yangberkaitan dengan laba perusahaan 
b. Bagi investor, analisis rasio keuangan akan memberikan 
gambarandalam melakukan investasi pada suatu perusahaan 
c. Bagi masyarakat, analisis rasio keuangan akan memberikan 
pengetahuan mengenai pengaruh antar rasio keuangan 
d. Bagi akademisi penelitian ini dapat dijadikan untuk sumber referensi 
bagi yang melakukan penelitian tentang analisis rasio keuangan. 
e. Mengetahui dan menguji apakah equity multiplier, return on equity, 
current ratio,net profit margin berpengaruh secara simultan terhadap 
return on equity (ROE) pada perusahaan ritel dan perdagangan yang 














A. Landasan Teori 
1. Modal 
Pengertian modal usaha menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia “modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok 
(induk) untuk berdagang,melepas uang, dan sebagainya; harta benda 
(uang, barang, dansebagainya) yang dapat dipergunakan untuk 
menghasilkan sesuatuyang menambah kekayaan”.Menurut ahli 
ekonomi modal adalah kekayaan perusahaan yang dapat digunakan 
untuk kegiatan produksi selanjutnya. Sedangkan pengusaha 
berpendapat bahwa modal adalah nilai buku dari surat berharga 
(Prawirosentono, 2007:107). 
Modalmerupakan faktorproduksi yang mempunyai pengaruh 
kuat dalammendapatkanproduktivitasatauoutput,secaramakromodal 
merupakan pendorong besar untukmeningkatkaninvestasibaiksecara 
langsung pada proses produksi maupun dalam prasarana produksi, 
sehingga mampu mendorong kenaikan produktivitas dan output 
(Umar, 2000:17). Menurut Meij (dalam Riyanto, 2010:18) 
modaladalahsebagaikolektivitasdaribarang-barangmodal yang terdapat 
dalam neracasebelah debet, yang dimaksud dengan barang-barang 
modal adalah semua barang yang ada dalam rumah tangga perusahaan 





Para ekonomi menggunakan istilahmodalataucapitaluntuk 
mengacu pada stok berbagai peralatan dan struktur 
yangdigunakandalamproses produksi. Artinya, modal ekonomi 
mencerminkan akumulasi barang yang dihasilkan di masa lalu yang 
sedang digunakan pada saat ini untuk memproduksi barang dan jasa 
yang baru. Modal ini antara lain peralatan, mesin, angkutan, gedung 
dan bahan baku (Mankiw, 2011:501). 
a. Equity Multiplier 
Struktur modal merupakan imbangan antara modal asing atau 
hutang dengan modal sendiri dalam membelanjai operasi 
perusahaan. Teori struktur modal penting karena disetiap 
perubahan struktur modal akan mempengaruhi biaya modal secara 
kesaluruhan. Hal ini disebabkan masing-masing jenis modal 
mempunyai biaya modal sendiri-sendiri. Struktur modal perlu 
diperhatikan oleh perusahaan karena modal itu merupakan sifatnya 
sensitif jika tidak dikelola dengan baik oleh manejer makamodal 
tersebut akan dapat meningkatkan laba yang diinginkan oleh 
perusahaan tersebut. 
Sutrisno (2007:255) struktur modal merupakan imbangan 
antara modal asing atau hutang dengan modal sendiri. Perusahaan 
lebih besar menggunakan modal sendiri dari pada modal asing, 
karena modal asing sifatnya sementara dengan jangka waktu 





pembelanjaan permanent di mana mencerminkan perimbangan 
antara modal hutang jangka panjang dengan modal sendiri, 
menurut Sutrisno, (2007:255) struktur modal merupakan imbangan 
antara modal asing atau hutang dengan modal sendiri. Perusahaan 
lebih besar menggunakan modal sendiri dari pada modal asing, 
karena modal asing sifatnya sementara dengan jangka waktu 
tertentu harus dibayar/dikembalikan. 
Riyanto, (2010:23) mengemukakan pedoman atau aturan 
struktur modal konservatif telah menetapkan batas imbangan yang 
harus dipertahankan oleh suatu perusahaan mengenai besarnya mod 
lasing dan modal sendiri, aturan ini menetapkan bahwa keadaan 
bagaimanapun juga besarnya modal asing tidak boleh melebihi 
besarnya modal sendiri.Penggunaan dari masing-masing modal 
mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap laba yang diperoleh 
perusahaan. Penggunaan modal asing akan menurunkan 
keuntungan perusahaan. Sebab harus membayar bunga dan bunga 
sebagai pengurangan laba. Bunga sendiri juga dimanfaatkan 
sebagai pengurangan pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan. 
Sedangkan modal sendiri yang kompensasinya barupa penbayaran 
deviden diambil dan keuntunagn setiap pajak, sehingga tidak 
mengurangi pembayaran pajak (Sutrisno, 2007:255). 
Salah satu cara meningkatkan nilai perusahaan adalah melalui 





modal merupakan sesuatu yang penting bagi setiap perusahaan 
karena baik buruknya struktur modalnya akan mempunyai efek 
yang langsung terhadap financial perusahaan. Dalam prakteknya 
struktur modal perusahaan dapat dilihat dari sumbernya yang terdiri 
dari modal sendiri dan modal asing (Buchari, 2012:24). 
b. Modal Sendiri 
Modal sendiri atau sering disebut equity adalah modal 
yang berasal dari setoran pemilik (modal saham, agio saham) 
dan hasil operasi perusahaan itu sendiri (laba dan cadangan-
cadangan). Modal inilah yang digunakan sebagai tanggungan 
terhadap keseluruhan risiko yang dihadapi oleh perusahaan dan 
yang secara hukum akan menjadi jaminan bagi kreditor 
(Sutrisno, 2007:8). Modal sendiri pada dasarnya adalah modal 
yang berasal dari pemilik perusahaan dan yang tertanam di 
dalam perusahaan itu untuk waktu yang tidak tentu lamanya. 
Oleh karena itu modal sendiri ditinjau dari sudut likuiditas 
merupakan dana jangka panjang yang tertentu waktunya. 
Modal sendiri yang berasal dari sumber intern ialah dalam 
bentuk keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Adapum modal 
sendiri yang berasal dari sumber ekstern ialah modal yang bersal 
dari milik peruusahaan.Modal sendiri pada dasarnya adalah 
modal yang berasal dari perusahaan itu sendiri (cadangan, laba) 





saham, modal peserta dan lain-lain) (Riyanto, 2010:21). Selain 
itu Sumarni Soephi Hanto (2006:342), berpendapat bahwa 
modal sendiri adalah modal yang dimasukkan para pemilik 
perusahaan yang seterusnya akan dioperasikan perusahaan 
selama masih berjalan perusahaan tersebut.Modal sendiri adalah 
modal yang berasal dari pemilik perusahaan dan yang ter tanam 
di dalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamanya. 
Menurut bentuk hukum dari masing-masing perusahaan yang 
bersangkutan adalah: (Riyanto, 2010:240). 
1. Dalam PT modal yang berasal dari pemilik ialah modal 
saham 
2. Firma adalah modal dari anggota yang berasal dari anggota 
firma. 
3. CV adalah modal dari anggota bekerja dan anggota 
diam/komanditer 
4. Perusahaan perorangan adalah modal yang berasal dari 
pemiliknya 
5. Koperasi adalah modal yang berasal dari simpan pinjam 
pokok dan simpanan wajib yang berasal dari para anggota. 
c. Modal Asing 
Modal asing merupakan modal yang berasal dari pinjaman 
baik dari bank, lembaga keuangan, maupun dengan 





ini perusahaan harus memberikan kompensasi berupa bunga 
yang menjadi beban tetap bagi perusahaan. (Sutrisno, 
2007:8).Modal asing adalah modal yang berasal dari luar 
perusahaan yang sifatnya sementara bekerja didalam 
perusahaan, dan bagi perusahaan yang bersangkutan, modal 
tersebut merupakan hutang yang harus dibayar kembali pada 
waktunya. Dengan demikian struktur modal, adanya modal 
asing dan modal sendiri yang harus diatur sedemikian rupa 
sehingga dapat menjamin stabilitas financial 
perusahaan.Menurut Sutrisno (2007:9) modal asing memiliki 
beberapa karakteristik, yaitu: 
1. Modal asing merupakan modal yang memperhatikan 
kepenyingan kreditur. 
2. Tidak memiliki pengaruh terhadap penyelenggaraan 
perusahaan. 
3. Modal asing menuntut adanya pembayaran bunga tetap, tanpa 
memandang adanya keuntungan atau kerugian perusahaan. 
4. Sifatnya hanya sementara turut bekerja sama dengan 
perusahaan. 
Modal asing terbagi dalam 3 golongan yaitu: (Riyanto, 2010:227): 
1. Modal asing/utang jangka pendek (short-term debt) yaitu 





2. Modal asing/utang jangka menengah (intermediate – term 
debt) yaitu yang jangka waktunya antara 1 sampai 10 tahun 
3. Modal asing/utang jangka panjang (long-term debt) yaitu 
jangka panjang waktunya lebih dari 10 tahun. 
d. Working Capital Turnover 
Setiap perusahaan membutuhkan modal kerja untuk 
menjalankan kegiatan operasional harian perusahaan, misalnya 
untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai, membayar 
upah tenaga kerja langsung, membayar hutang dan lain sebagainya. 
Sejumlah dana yang telah dikeluarkan untuk membeli kebutuhan 
operasional perusahaan tersebut diharapkan akan dapat kembali 
lagi masuk dalam perusahaan dalam jangka waktu pendek melalui 
hasil penjualan barang dagangan atau hasil produksinya. Uang 
yang masuk yang bersumber dari hasil penjualan barang tersebut 
akan dikeluarkan kembali guna membiayai operasi perusahaan 
selanjutnya. Dengan demikian, uang atau dana tersebut akan 
berputar secara terus menerus setiap periodenya sepanjang hidup 
perusahaan (Riyanto, 2009:57).Ada beberapa pendapat yang 
beragam tentang definisi modal kerja, antara lain, yaitu: 
1. Kasmir (2010:210) mendefinisikan modal kerja sebagai 
modal yang digunakan untuk membiayai operasional 






2. Sawir (2005:129) menyebutkan bahwa modal kerja adalah 
keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, atau 
dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia 
untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari.  
3. Munawir (2004: 116) menyebutkan modal kerja berarti net 
working capital atau kelebihan aktiva lancar terhadap hutang 
lancar, sedang untuk modal kerja sebagai aktiva lancar 
digunakan istilah modal kerja bruto (gross working capital). 
4. Syamsudin (2009:200) menyebutkan bahwa modal kerja 
berhubungan dengan current account (perkiraan aktiva lancar 
dengan utang lancar) perusahaan. 
Working capital turnover seringkali dijadikan ukuran efisiensi 
dalam penggunaan modal kerja oleh perusahaan. Efisiensi penggunaan 
modal kerja menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memanfaatkan modal kerja yang ada sehingga dapat meningkatkan 
kemakmuran perusahaan. Penggunaan modal kerja yang efisien yaitu 
mengupayakan agar modal kerja yang tersedia sesuai dengan 
kebutuhan operasional perusahaan artinya modal kerja yang tersedia 
tidaklah kelebihan ataupun kekurangan.  
Efisiensi dalam manajemen modal kerja sangat diperlukan untuk 
menjamin kelangsungan atau keberhasilan jangka panjang dan untuk 
mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan yang dalam hal ini 





tidak dapat mengelola modal kerja secara efisien, maka tidak akan ada 
gunanya untuk mempertimbangkan keberhasilan dalam jangka 
panjang. Karena keberhasilan jangka pendek adalah prasyarat untuk 
tercapainya keberhasilan jangka panjang (Syamsuddin, 2007:200). 
Working Capital Turnover menurut Kasmir (2008:182) adalah 
rasio keuangan yang menggambarkan kemampuan suatu perusahaan 
dalam memberdayakan modal kerja untuk menjual hasil produksi. 
Working Capital Turnover menjelaskan seberapa besar kontribusi 
modal kerja dalam memperoleh penjualan bersih. Hasil perhitungan 
rumus ini adalah banyaknya perputaran modal kerja yang terjadi 
selama satu periode. Working Capital Turnover merupakan proksi dari 
rasio aktivitas dalam analisa laporan keuangan. 
Menurut Syamsuddin (2007:48) semakin tinggi perputaran 
(turnover) dana yang diperoleh maka akan semakin efisien perusahaan 
di dalam melakukan operasinya sehingga semakin besar peluang 
perusahaan dalam mendapatkan laba atas dana yang 
ditanam.Perputaran modal kerja yang tinggi diakibatkan rendahnya 
modal kerja yang ditanam dalam persediaan dan piutang atau dapat 
juga menggambarkan tidak tersedianya modal kerja yang cukup dan 
adanya perputaran persediaan dan piutang yang tinggi. Tidak 
cukupnya modal kerja mungkin disebabkan banyaknya hutang jangka 
pendek yang sudah jatuh tempo sebelum persediaan dan piutang dapat 





rendah menunjukkan adanya kelebihan modal kerja yang mungkin 
disebabkan rendahnya perputaran persediaan, piutang atau adanya 
saldo kas yang terlalu besar (Kasmir, 2008:182). 
Siklus modal kerja atau periode perputaran modal kerja dimulai 
saat kas diinvestasikan dalamkomponen modal kerja sampai saat 
kembali lagi menjadi kas. Semakin pendek periode perputaran modal 
kerja, maka kreditur atau pemegang saham akan beranggapan bahwa 
tingkat keamanan (margin of safety) lebih tinggi dibandingkan dengan 
periode perputaran modal kerja yang panjang. Artinya kreditur akan 
lebih berminat pada perusahan-perusahaan yang periode perputaran 
modal kerjanya relatif lebih pendek, sebab semakin pendek periode 
perputaran modal kerja maka semakin tinggi tingkat perputarannya. 
2. Laba 
Laba merupakan elemen yang paling menjadi perhatian pemakai 
karena angka laba diharapkan cukup kaya untuk merepresentasi 
kinerja perusahaan secara keseluruhan.Harahap (2007:267) 
menyatakan bahwa laba adalah perbedaan antara realisasi penghasilan 
yang berasal dari transaksi perusahaan pada periode tertentu dikurangi 
dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan itu. 
Sedangkan menurut Suwardjono (2008 : 464) menyatakan laba 
dimaknai sebagai imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan 
barang dan jasa. Ini berarti laba merupakan kelebihan pendapatan 





penyerahan barang / jasa).Laba adalah salah satu hal yang paling 
penting dalam sebuah perusahaan,terdiri atas beberapa jenis, yaitu: 
a. Laba kotor merupakan selisih dari hasil penjualan dengan harga 
pokok penjualan 
b. Laba operasional merupakan hasil dari aktivitas-aktivitas yang 
termasuk rencana perusahaan kecuali ada perubahan-perubahan 
besar dalam perekonomiannya, dapat diharapkan akan dicapai 
setiap tahun. Oleh karenanya, angka ini menyatakan 
kemampuan perusahaan untuk hidup dan mencapai laba yang 
pantas sebagai jasa pada pemilik modal 
c. Laba sebelum dikurangi pajak atau EBIT (Earning Before Tax) 
merupakan laba operasi ditambah hasil dan biaya diluar operasi 
biasa. Bagi pihak-pihak tertentu terutama dalam hal pajak, 
angka ini adalah yang terpenting karena jumlah ini menyatakan 
laba yang pada akhirnya dicapai perusahaan. diambil sejumlah 
tertentu untuk dibagikan sebagai deviden kepada para pemegang 
saham. 
3. Analisis Laporan Keuangan 
Rasio keuangan merupakan alat analisis untuk menjelaskan 
hubungan antara elemen yang satu dengan elemen yang lain dalam 
suatu laporan keuangan / Financial Statement (Abdullah, 2003:111). 
Laporan keuangan yang di maksud adalah neraca (Balance Sheet) dan 





aset, hutang, dan ekuitas yang dimiliki perusahaan pada saat tertentu. 
Laporan laba rugi mencerminkan hasil yang dicapai oleh perusahaan 
selama suatu periode tertentu.Kasmir (2015:104) menyatakan bahwa 
rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-angka yang 
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan 
angka lainnya. 
Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan 
komponen dalam satu laporan keuangan atau antara komponen yang 
ada diantara laporan keuangan.Sedangkan menurut Munawir 
(1998:64) rasio adalah menggambarkan suatu hubungan atau 
perimbangan (mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu 
dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisa 
perubahan rasio ini dapat menjelaskan atau memberikan gambaran 
kepada penganalisa tentang baik dan buruknya keadaan atau posisi 
keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut 
dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan 
sebagai standard”. 
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio 
keuangan adalah suatu perhitungan matematis yang dilakukan dengan 
cara membandingkan beberapa pos tertentu dalam laporan keuangan 
yang memiliki hubungan serta dapat menunjukkan kondisi keuangan 





keunggulan dibanding teknik analisis lainnya. Menurtu Harahap 
(2008:298), Keunggulan tersebut adalah: 
a. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih 
mudah dibaca dan ditafsirkan 
b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang 
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit 
c. Mengetahui posisi keuangan di tengah industri lain 
d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model 
pengambilan keputusan dan model prediksi 
e. Menstandarisir size perusahaan 
f. Lebih mudah memperbandingan perusahaan dengan perusahaan 
lain untuk melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau 
“time series” 
g. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi 
di masa yang akan datang. 
Disamping keunggulan yang dimiliki analisis rasio, teknik 
analisis rasio keuangan juga memiliki beberapa keterbatasan yang 
harus disadari sewaktu penggunaannya agar kita tidak salah dalam 
penggunaannya. Menurut Harahap (2008:298), keterbatasan rasio 
yaitu: 
a. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan 





b. Keterbatasan yang dimiliki akuntan atau laporan keuangan juga 
menjadi keterbatasan teknik ini seperti: 
- Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak 
mengandung taksiran dan judgement yang dapat dinilai 
biasa atau subjektif 
- Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio 
adalah nilai perolehan bukan harga pasar 
- Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada 
angka rasio 
- Metode pencatatan yang tergambar dalam standar 
akuntansi bisa diterapkan berbeda oleh perusahaan yang 
berbeda. 
c. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan 
menimbulkan kesulitan menghitung rasio 
d. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron 
e. Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar 
akuntansi yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika 
dilakukan perbandingan bisa menimbulkan kesalahan. 
Menurut Agus Sartono (2012:24) rasio keuangan digunakan dengan 
cara yang berbeda pada tiap orang, adapun kegunaan rasio keuangan adalah 





a. Bagi Manajemen perusahaan, rasio keuangan digunakan untuk 
perencanaan dan mengevaluasi performance (prestasi) 
manajemen dikaitkan dengan prestasi rata-rata industri. 
b. Bagi manajer kredit, rasio keuangan digunakan untuk 
memperkirakan risiko potensial yang dihadapi oleh para 
peminjam (debitur) dikaitkan dengan adanya jaminan 
kelangsungan pembayaran tingkat keuntungan yang diminta. 
c. Bagi investor, rasio keuangan digunakan sebagai alat untuk 
mengevaluasi nilai saham dan obligasi berbagai perusahaan dan 
digunakan untuk mengukur adanya jaminan atas keamanan dana 
yang akan ditanamkan dalam perusahaan. 
d. Bagi manajer perusahaan, rasio keuangan digunakan sebagai 
dasar informasi untuk mengidentifikasi kemungkinan 
melakukan merger dengan perusahaan lain. 
4. Jenis-jenis Rasio Keuangan 
Rasio keuangan menunjukkan sistematis dalam bentuk 
perbandingan antara perkiraan-perkiraan laporan keuangan. Agar hasil 
perhitungan rasio keuangan dapat diinterprestasikan, perkiraan-
perkiraan yang dibandingkan harus mengarah pada hubungan 
ekonomis. Menurut J. Fred Weston dalam Kasmir (2015:106), bentuk-
bentuk rasio keuangan adalah sebagai berikut: 
a. Rasio likuiditas (Liquidity Ratio), yang terdiri dari: 





2. Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio) 
b. Rasio solvabilitas (Leverage Ratio), yang terdiri dari: 
1. Total utang dibandingkan dengan total aktiva atau utang 
(Debt Ratio) 
2. Jumlah kali perolehan bunga (Times Interest Earned) 
3. Lingkup Biaya Tetap (Fixed Charge Coverage) 
4. Lingkup arus kas (Cash Flow Coverage) 
c. Rasio aktivitas (Activity Ratio), yang terdiri dari: 
1. Perputaran Sediaan (Inventory Turnover) 
2. Rata-rata jangka waktu penagihan / perputaranpiutang 
(Average Collection Period) 
3. Perputaran aktiva tetap (Fixed Asset Turnover) 
4. Perputaran total aktiva (Total Asset Turnover) 
d. Rasio profitabilitas (Profitability Ratio) 
1. Margin laba penjualan (Profit Margin on Sales) 
2. Daya laba dasar (Basic Earning Power) 
3. Hasil pengembalian total aktiva (Return on Total Asset) 
4. Hasil pengembalian ekuitas (Return on Total Equity) 
e. Rasio pertumbuhan (Growth Ratio) yang terdiri dari: 
1. Pertumbuhan penjualan 
2. Pertumbuhan laba bersih 
3. Pertumbuhan pendapatan per saham 





f. Rasio penilaian (Valuation Ratio) yang terdiri dari: 
1. Rasio harga saham terhadap pendapatan 
2. Rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku 
Dalam penelitian ini penulis hanya mengambil dua rasio keuangan 
yang berkaitan dengan rumusan masalah di antaranya adalah rasio 
likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. 
a. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) merupakan rasio yang 
mengukur kemampuan perusahaan untukmemenuhi kewajiban 
keuangan jangka pendek tepat pada waktunya (Agus Sartono, 1997 
: 62), sedangkanmenurut Kasmir (2010:151) rasio likuiditas 
merupakan rasio yang menunjukkan hubungan antara kas dan aset 
lancar perusahaan lainnya dengan kewajiban lancarnya. Pentingnya 
likuiditas dapat dilihat dengan mempertimbangkan dampak yang 
berasal dari ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Kurangnya likuiditas akan 
menghalangi perusahaan dalam mendapatkan dari diskon, 
mengarah pada penjualan investasi, hingga bisa menyebabkan 
kebangkrutan (John, J. Wild, et, al., 2005:186). Brighram & 
Houston (2006:134) menyebut terdapat dua rasio likuiditasdan 
menjelaskan definisi dari kedua rasio tersebut sebagai berikut: 
1. Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 





Secara matematis Current Ratio (CR) dirumuskan sebagai 
berikut: 
 
2. Quick Ratiomerupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
pendeknya dengan menggunakan aktiva yang lebih likuid. 
Secara matematis Quick Ratio (QR) dirumuskan sebagai berikut: 
 
b. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) merupakan rasio yang 
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang 
(Kasmir, 2015:151), sedangkan menurut Munawir (2010:32), 
menyatakan bahwa rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi keuangannya apabila perusahaan 
tersebut dilikuidasikan baik kewajiban keuangan jangka pendek 
maupun jangka panjang. Sementara, menurut Sutrisno (2005: 217 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun 
jangka panjangnya sehingga lebih menyeluruh. Ashari dan Darsono 
(2005:55) menyebut terdapat empat rasio solvabilitas dan 
menjelaskan definisi dari empat rasio tersebut sebagai berikut: 





Rasio ini menekankan pentingnya pendanaan hutang dengan 
jalan menunjukkan persentase aktiva perusahaan yang didukung 
oleh. hutang. Rasio ini juga menyediakan informasi tentang 
kemampuan perusahaan dalam mengadaptasi kondisi 
pengurangan aktiva akibat kerugian tanpa mengurangi 
pembayaran bunga pada kreditor. Nilai rasio yang tinggi 
menunjukkan peningkatan dari risiko pada kreditor berupa 
ketidakmampuan perusahaan dalam membayar semua 
kewajibannya. Dari pihak pemegang saham, rasio yang tinggi 
akan mengakibatkan pembayaran bunga yang tinggi yang padea 
akhirnya akan mengurangi pembayaran dividen. Secara 
matematis Debt to Total Assets Ratio (DAR) dirumuskan sebagai 
berikut: 
 
2. Debt to Equity Ratio (DER) 
Rasio ini menunjukkan persentase penyediaan dana oleh 
pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. Semakin tinggi 
rasio, semakin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan 
oleh pemegang saham. Dari perspektif kemanapun membayar 
kewajiban jangka panjang, semakin rendah rasio akan semakin 
baik kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka panjang. Secara matematis Debt to EquityRatio (DER) 






3. Interest Coverage(IC) atau Times Interest Earned 
Rasio ini berguna untuk mengetahui kemampuan laba dalam 
membayar biaya bunga untuk periode sekarang. Investor dan 
kreditor lebih menyukai rasio yang tinggi karena rasio rasio 
yang tinggi menunjukkan margin keamanan dari investasi yang 
dilakukan. Secara matematis Interest Coverage (IC) dirumuskan 
sebagai berikut: 
 
4. Equity Multiplier (EM) 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menggunakan ekuitas pemegang saham. Rasio ini juga bisa 
diartikan sebagai berapa porsi dari aktiva perusahaan yang 
dibiayai oleh pemegang saham. Semakin kecil rasio ini, berarti 
porsi pemegang saham akan semakin besar, pembayaran bunga 
semakin kecil. Secara matematis Equity Multiplier (EM) 
dirumuskan sebagai berikut: 
   
            
             
 
c. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) yang dikenal juga dengan 
nama rasio rentabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk 





selama periode tertentu dan juga memberikan gambaran tentang 
tingkat efektifitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan 
operasinya.Menurut Munawir (2010:33) “Rentabilitas atau 
Profitabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu”. Rasio profitabilitas 
memberikan jawaban akhir bagi manjemen perusahaan karena rasio 
profitabilitas ini memberikan gambaran mengenai efektifitas 
pengelolaan perusahaan. Rasio profitabilitas terdiri dari: 
1. Net Profit Margin (NPM)menurut Riyanto (2013:336) 
merupakan suatu rasio yang mengukur keuntungan netto / bersih 
setiap rupiah penjualan. Menurut Riyanto (2013:336) Net Profit 
Margin adalah perbandingan antara net operating income 
dengan net sales. Net Profit Margin merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Rasio 
ini akan menggambarkan penghasilan bersih perusahaan 
berdasarkan total penjualan bersih. Secara matematis Net Profit 
Margin (NPM) dirumuskan sebagai berikut: 
 
2. Gross Profit Margin (GPM)merupakan ratio atau pertimbangan 
antara gross profit yang diperoleh perusahaan dengan tingkat 
penjualan yang dicapai pada periode yang sama (Muwair, 





kotor berguna untuk mengetahui keuntungan kotor perusahaan 
dari setiap barang yang dijual. Secara matematis Gross Profit 
Margin (GPM) dirumuskan sebagai berikut: 
     
3. Return on Total Assets (ROA)menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang digunakan. 
Menurut Prastowo (2005:91) return on assets (ROA) merupakan 
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktiva untuk 
memperoleh laba. Rasio ini mengukur tingkat kembalian 
investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan 
menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya. Secara 
matematis Return on Total Assets dirumuskan sebagai berikut: 
 
4. Return on Total Equitymenurut Sawir (2009 : 20) “Return On 
Equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah 
perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif mengukur 
tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemiliki 
modal sendiri atau pemegang saham perusahaan”.Secara 
matematis Return on Total Equity dirumuskan sebagai berikut:  
 





Penelitian terdahulu ini yang jadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya terori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut beberapa 
penelitian terdahulu yang penulisa jadikan literas untuk pengembangan 
penelitian selanjutnya: 
1. Pratama (2013) menguji pengaruh equity multiplier (EM), working 
capital turnover(WCTO) dan sizeterhadap return on equity(ROE) pada 
perusahaan Aneka Industri yang terdaftar di BEI Periode 2009-2012. 
Hasil penelitian, secara parsial menunjukan bahwa EM dan SIZE 
berpengaruh terhadap ROE, sedangkan WCTO tidak berpengaruh 
terhadap ROE. Secara simultan EM, WCTO, dan SIZE berpengaruh 
terhadap ROE 
2. Astuti (2015) menguji pengaruh debt equity ratio (DER), debt to asset 
ratio (DAR), longterm debt to asset ratio (LDAR), net profit margin 
(NPM) terhadap ROEpada perusahaan go public yang menjadi 
perusahaan terbaik versi Majalah Fortune Indonesia periode 2010 – 
2012. Hasil penelitian ini adalah DER, DAR, LDAR, dan NPM secara 
simultan dan parsial berpengaruh terhadap ROE 
3. Nursanti (2017) menguji pengaruh total asset turnover (TATO), 
current ratio (CR), debt equity ratio (DER), debt to asset ratio (DAR), 
net profit margin (NPM), gross profit margin (GPM) terhadap 
ROEpada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 





berpengaruh signifikan terhadap ROE, sedangkan DAR dan GPM 
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. Secara 
simultan DA, GPM, TATO, dan CR berpengaruh signifikan terhadap 
ROE 
4. Felany (2018) menguji pengaruh working capital turnover (WCTO), 
debt equity ratio (DER), debt to asset ratio (DAR), current ratio (CR) 
terhadap return on assets (ROA) danreturn on equity (ROE) pada pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI (2012-2016). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan WCTO, DER, 
DAR, CR signifikan terhadap ROA dan ROE. Secara parsialWCTO, 
DER, DAR, CR berpengaruh signifikan terhadap ROE 
5. Kartikaningsih (2013) menguji pengaruh debt equity ratio (DER), 
current ratio (CR), total asset turnover (TATO), SIZE, and net profit 
margin (NPM) terhadap ROE pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI periode 2009-2011). Hasil penelitian secara parsial 
variabel DER, TATO, SIZE, dan NPM signifikan berpengaruh 
terdahap ROE, sedangkan CR tidak menunjukkan pengaruh yang 
signifikan terhadap ROE. Hasil regresi secara simultan DER, CR, 
TATO, SIZE, dan NPM signifikan berpengaruh terdahap ROE 
6. Rizki Adriani Pongrangga, Moch. Dzulkirom, Muhammad Saifi 
(2015) menguji Pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover dan 
Debt To Equity Ratio Terhadap Return On Equity. Hasil yang 





turnover dan debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap 
variabel return on equity. Secara parsial hasil menunjukkan bahwa 
hanya variabel total asset turnover dan debt to equity ratio yang 
memiliki pengaruh signifikan terhadap return on equity, sedangkan 
current ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return on 
equity 
7. Animah, Mataram Elin Erlina Sasanti, Nina Karina (2009) menguji 
Pengaruh Profit Margin, Investment Turnover, Equity Multiplier 
Terhadap Return On Equity. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini 
ialah secara simultan profit margin, TATO, dan LM mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap return on equity 
8. Anwar Puteh (2013) menguji Pengaruh Current Ratio dan Total Asset 
Turnover Terhadap Return On Equity. Hasil pengujian secara parsial 
menunjukkan bahwa current ratio yang tidak berpengaruh signifikan 
terhadap return on equity pada Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Sedangkan total assets turnover berpengaruh signifikan 
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C. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, maka 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi laba bersih yang diperoleh 
dari modal sendiri return on equity (ROE). Beberapa penelitian telah 
dilakukan dan menunjukan hasil yang berbagai macam. Faktor-faktor 
tersebut antara lain yaitu: 
1. Pengaruh Equity Multiplier (EM) Terhadap Return on Equity 
(ROE) 
Suatu perusahaan membutuhkan modal untuk mengelola dan 
mendapatkan asset perusahaan dengan tujuan kelanjutan usahanya. 
Modal bisa berasal dari dari dua sumber, yaitu pendanaan internal 
melalui ekuitas dan pendanaan eksternal yang berasal dari 
kreditur.Equity multiplier digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen dalam mengelola asetnya karena adanya biaya yang harus 
dikeluarkan akibat penggunaan aktiva. Semakin besar Equity 
Multiplier maka semakin kecil bagian aktiva yang dibiayai oleh 
pemegang saham dan itu berarti pendanaan aktiva sebagian besar 
berasal dari pendanaan eksternal.Semakin kecil besar rasio 
equitymultiplierberarti sumber modal dari hutang lebih besar daripada 
ekuitas.Penelitian Animah (2009:178) dan Pratama (2013:12) 
membuktikan bahwa Equity Multiplier berpengaruh signifikan 





2. Pengaruh Working Capital Turnover (WCT) Terhadap Return on 
Equity (ROE) 
Perputaran modal kerja merupakan perbandingan antara 
penjualan dengan modal kerja, dimana modal kerja adalah total aktiva 
lancar dikurangi kewajiban lancar. Modal kerja merupakan modal 
yang diinvestasikan dalam asset lancar untuk keperluan operasi 
perusahaan yang sifatnya jangka pendek (Maulana, 2017). Perputaran 
modal kerja dimulai dari saat dimana kas diinvestasikan dalam 
komponenmodal kerja untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran 
untuk kegiatan operasi dapat kembali dalam waktu singkat dan 
berharap perusahaan mendapatkan laba yang optimal. Dalam 
penelitian Gunardy (dalam Pratama, 2013:15) menghasilkan bahwa 




3. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Return on Equity (ROE) 
Sawir (2003:8) mengatakan current ratio yang rendah biasanya 
dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam likuiditas. 
Sebaliknya suatu perusahaan yang current ratio-nya terlalu tinggi juga 
kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur 
yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan labaan perusahaan. 





menunjukkan adanya uang kas yang berlebihan dibanding dengan 
tingkat kebutuhan atau adanya unsur aktiva lancar yang rendah 
likuiditasnya (seperti persediaan) yang berlebih-lebihan. Current ratio 
yang tinggi tersebut memang baik dari sudut pandang kreditur, tetapi 
dari sudut pandang pemegang saham atau investor kurang 
menguntungkan karena aktiva lancar tidak digunakan dengan efektif. 
Bagi investor, penggunaanaset lancar diharapkan dapat meningkatkan 
penjualan dan profit. Semakin besar profit, berarti laba yang menjadi 
hak pemilik modal / investor lebih besar. 
4. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Return on Equity 
(ROE) 
Net profit margin merupakan rasio antara laba operasi dengan 
penjualan, yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh biaya 
dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi net profit margin 
semakin baik operasi suatu perusahaan karena menampakkan 
keberhasilannya dalam meningkatkan penjualan yang dibarengi 
dengan peningkatan yang sangat besar dalam pengorbanan biayanya 
(Leunupun, dalam Animah 2009:169). Net profit margin 
menunjukkan rasio antara laba dengan penjualan, yang mengukur laba 
yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan. Rasio ini juga 
dibandingkan dengan rata-rata industri. Rasio laba usaha dengan 
penjualan neto berkaitan dengan total aktiva yang digunakan untuk 





bersifat komplementer dengan rasio laba usaha dengan total operating 
aseets. Semakin besar net profit margin, berarti laba yang menjadi hak 
pemilik modal sendiri (investor) lebih besar dan jika ROE perusahaan 
memiliki nilai yang dipandang baik oleh investor, maka bukan tidak 
mungkin perusahaan akan mendapatkan investor baru yang dapat 



















































Menurut Sugiyono (2015:96) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Equity multiplier (EM) berpengaruh terhadap ROE padaperusahaan 
ritel dan perdagangan yang terdaftar di BEI 2016 -2019 
2. Working capital turnover (WCTO) berpengaruh terhadap ROE 
padaperusahaan ritel dan perdagangan yang terdaftar di BEI 2016 – 
2019 
3. Current ratio(CR) berpengaruh terhadap ROE padaperusahaan ritel 
dan perdagangan yang terdaftar di BEI 2016 – 2019 
4. Net profit margin (NPM) berpengaruh terhadap ROE padaperusahaan 
ritel dan perdagangan yang terdaftar di BEI 2016 – 2019 
5. Equity multiplier (EM), working capital turnover (WCTO), current 





terhadap ROE padaperusahaan ritel dan perdagangan yang terdaftar di 












A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis yang berjudul Analisis 
Pengaruh Equity Multiplier, Working Capital Turnover, Current Ratio, dan 
Profit Margin Terhadap Laba Bersih Yang Diperoleh Dari Modal Sendiri 
PadaPerusahaan Ritel dan Perdagangan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 2016 – 2019 adalah penelitian pengujian hipotesis. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan oleh 
penulis. Dalam pengujian harus dapat menjelaskan hubungan-hubungan 
yang mempengaruhi antara variabel independen terhadap variabel 
dependen.Penelitian ini menggunakan jenis data yang bersifat kuantitatif. 
Kuantitatif berarti data adalah sesuatu yang dapat dihitung atau dinyatakan 
dalam angka (Silalahi, 2006). Hal ini sejalan dengan Arsyad (1997) yang 
menyatakan jika serangkaian observasi dapat dinyatakan dalam angka-
angka, maka sekumpulan angka-angka hasil observasi dinamakan data 
kuantitatif. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Fathoni (2006:103) populasi adalah keseluruhan unit 
elementer yang parameternya akan diduga melalui statistika hasil 
analisis yang dilakukan terhadap sampel penelitian. Populasi dalam 





perdagangan yang terdaftar di BEI. (Bursa Efek Indonesia) untuk 
tahun 2016 - 2019. Pemilihan sektor ritel dan perdagangan karena 
sektor ini merupakansektor normor 3 tertinggi yang memberikan 
kontribusi Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Didasarkan data 
resmi statistik yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik. 
Pada tahun 2016 hingga 2019sektor ritel dan perdagangan 
memiliki kontribusi pada PDB sebesar 13.19 persen, 13.02 persen, 
13.02 persen, dan 13.01 persen atau dengan rata-rata 13.02 persen. 
Atas dasar itu penulis memilih sektor ritel dan perdagangan untuk 
penelitian ini.Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan ritel perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
















Daftar Perusahaan Retail 2016-2019 
No Nama Emiten Kode Saham Tanggal IPO 
1 Ace Hardware Indonesia Tbk ACES 6-Nov-07 
2 Sumber Alfania Trijaya Tbk AMRT 15-Jan-09 
3 Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk CENT 1-Nov-01 
4 Catur Sentosa Adiprana CSAP 12-Dec-07 
5 Duta Intidaya Tbk DAYA 28-Jun-16 
6 Distribusi Vocer Nusantara Tbk DIVA 27-Nov-18 
7 Electric City Indonesia Tbk ECII 3-Jul-13 
8 Erajaya Swasembada Tbk ERAA 14-Dec-11 
9 Global Teleshop Tbk GLOB 10-Jul-12 
10 Hero Supermarket Tbk HERO 2-Dec-89 
11 Kioson Komersial Indonesia Tbk KIOS 5-Okt-2017 
12 Kokoh Inti Arebama Tbk KOIN 9-Apr-08 
13 Matahari Department Store Tbk LPPF 9-Okt-1989 
14 MAP Aktif Adiperkasa Tbk MAPA 5-Jul-18 
15 Mitra Adiperkasa Tbk MAPI 10-Nov-04 
16 M Cash Integrasi Tbk MCAS 1-Nov-17 
17 Midi Utama Indonesia Tbk MIDI 30-Nov-10 
18 Mitra Komunikasi Nusantara Tbk MKNT 26-Okt-2015 
19 Matahari Putra Prima Tbk MPPA 21-Dec-92 
20 NFC Indonesia Tbk NFCX 12-Jul-18 
21 Ramayana Lestari Sentosa Tbk RALS 24-Jul-96 
22 Supra Boga Lestari Tbk RANC 7-Jun-12 
23 Rimo Internasional Tbk RIMO 10-Nov-00 
24 Skybee Tbk SKYB 7-Jul-92 
25 Sona Topas Tourism Industry Tbk SONA 12-Jul-92 
26 Tiphone Mobile Indonesia Tbk TELE 12-Jan-12 
27 Trikomsel Oke Tbk TRIO 14-Apr-09 
 












Sampel adalah sebagian dari objek atau individu–individu yang 
mewakili suatu populasi. Menurut Arikunto (2006:146) bahwa hasil 
penelitian sampel berlaku bagi populasi, dalam arti semua ciri-ciri 
atau karakteristik yang ada dalam populasi, tercermin dalam sampel. 
Teknik pengambilan data sampel ini biasanya didasarkan oleh 
pertimbangan tertentu, misalnya keterbatasan waktu, tenaga dan dana 
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh. Adapun 
cara dalam penentuan sampel, penulis menggunakan cara purposive 
sampling. Yaitu teknik sampling yang digunakan oleh peneliti jika 
peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu didalam 
sampelnya. Adapun kriteria pemilihan sampel yaitu : 
a. Perusahaan perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efeke 
Indonesia periode 2016-2019 
b. Mempublikasi laporan keuangan yang bertanggal 31 Desember dan 
telah di audit 
c. Tidak di delisting selama periode yang penelitian 
d. Tidak mengalami defisiensi ekuitas selama periode 2016-2019 
e. Menyediakan data lengkap terkait variabel yang digunakan. 
Dalam penelitian ini sampel yang memenuhi kriteria dalam 
perusahaan ritel perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2019 yang berjumlah 27 perusahaan ritel perdagangan. Adapun daftar 






Perusahaan Sampel 2016-2019 
No Nama Emiten Kode Saham Tanggal IPO 
1 PT ACE Hardware Indonesia Tbk ACES 6/11/2007 
2 PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk AMRT 15/01/2009 
3 PT Catur Sentosa Adiprana Tbk CSAP 12/12/2007 
4 PT Duta Intidaya Tbk DAYA 28/06/2016 
5 PT Erajaya Swasembada Tbk ERAA 14/12/2011 
6 PT Hero Supermarket Tbk HERO 21/12/1989 
7 PT Kokoh Inti Arebama Tbk KOIN 9/4/2008 
8 PT Matahari Department Store Tbk LPPF 10/10/1989 
9 PT Mitra Adiperkasa Tbk MAPI 10/11/2004 
10 PT Midi Utama Indonesia Tbk MIDI 30/11/2010 
11 PT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk MKNT 26/10/2015 
12 PT Matahari Putra Prima Tbk MPPA 21/12/1992 
13 PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk RALS 24/07/1996 
14 PT Supra Boga Lestari Tbk RANC 7/6/2012 
15 PT Sona Topas Tourism Industry Tbk SONA 21/07/1992 
 
Sumber: idx.co.id   
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:38). 
Penelitian ini menggunakan empat variabel independen dan satu variabel 
dependen yang akan diuji secara sistematis sebagai berikut. 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel independen (Sugiyono, 2016 : 
39).Variabel dependen yang digunakan adalah return on equity 





equitymerupakan pengembalian hasil atau ekuitas yang jumlahnya 
dinyatakan sebagai suatu parameter dan diperoleh atas investasi dalam 
saham biasa perusahaan untuk suatu periode waktu tertentu dan 
merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap total modal 
sendiri (ekuitas) yang berasal dari setoran pemilik sehingga secara 
matematis dirumuskan sebagai berikut:  
 
 
2. Variabel Independen 
Variabel independen yang dalam bahasa Indonesia sering 
disebut variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen/terikat (Sugiyono, 2016 :39). Penelitian ini menggunakan 
empat variabel independen. Variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi equity multiplier, working capital 
turnover, current ratio, dan profit margin. Berikut adalah definisi 
konseptual dan operasionalisasi keempat variabel independen pada 
penelitian ini. 
a. Equity Multiplier (EM) 
Equity multiplier (EM) digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen dalam mengelola asetnya karena 





Nasution (2018:3) sehingga secara matematis dirumuskan 
sebgai berikut: 
 
b. Working Capital Turnover (WCTO) 
Working Capital Turnover menurut Kasmir (2011:182) 
adalah salah satu rasio keuangan untuk mengukur atau menilai 
keefektifan modal kerja dalam periode tertentu atau secara 
matematis dapat dirumusakan sebagai berikut: 
 
c. Current Ratio (CR) 
Current Ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajiban jangka pendeknya atau utang yang segera jatuh 
tempo (Kasmir, 2012:134). Dengan kata lain, seberapa banyak 
aktiva lancar yang tersedia untuk membayar kewajiban jangka 
pendek dan utang yang segera jatuh tempo sehingga secara 










d. Net Profit Margin (NPM) 
Net Profit Margin menunjukkan rasio antara laba bersih 
setelah pajak atau net income terhadap total penjualan. Rasio ini 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan pendapatan 
bersih terhadap total penjualan yang dicapai (Kartikaningsih, 



















Ringkasan Operasionalisasi Variabel 































































































D. Metode Pengumpulan Data 
Penulis dalam menyelesaikan penelitian ini menggunakansumber data 
sekunder. Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh 
tidak langsung dari sumber data aslinya, melainkan dari orang lain atau 
dokumen (Sugiyono, 2011:309). Artinya, teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Menurut Sugiyono 
(2011:312) “metode dokumentasi adalah mencari dan mengenai data 
variabel berupa catatan. Transkip, buku, surat kabar, majalah, dan 
sebagainnya”. Data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dan 
annual report dari perusahaan ritel dan perdagangan yang terdaftar pada 
Bursa Efek Indonesia pada periode 2016 – 2019. 
E. Metode Analisis Data 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 
(Sugiyono, 2009:206). Dalam analisis pengujian ststistik deskriptif 
menggunakan pengukuran rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 
tertinggi (maximum), dan nilai terendah (minimum).Nilai rata-rata 





dipakai. Dalam penelitian ini, mean berasal dari nilai rata-rata dari 
jumlah sampel sebanyak 180 perusahaan. 
Keuntungan dari menghitung rata-rata adalah angka tersebut 
dapat digunakan sebagai gambaran atau wakil dari data yang 
diamati.Standar deviasi adalah ukuran-ukuran keragaman (variasi) 
data statistik. Standar deviasi juga menunjukkan seberapa besar data 
bervariasi dari nilai rata-ratanya. Sedangkan nilai tertinggi (maximum) 
digunakan untuk menentukan nilai tertinggi dan nilai terendah 
(minimum) menunjukkan nilai terendah dalam data tersebut. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum merlakukan regresi terdapat syarat yang harus dilalui 
yaitu melakukan uji asumsi klasik. Model regresi harus bebas dari 
asumsi klasik yaitu, bebas multikolinearitas, heterokedastisitas dan 
normalitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi,variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Model regresi yang baik memiliki distribusi 
data normal atau mendekati normal. Ada dua cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2011:160). 
Untuk menguji normalitas dalam penelitian ini digunakan uji 





dan grafik histogram. Dasar pengambilan keputusan dengan 
menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov- 
Smirnov adalah jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05 maka 
menunjukkan distribusi yang normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol 
(Ghozali, 2011:105).Untuk menguji ada tidaknya 
multikolinearitas dalam suatu model regresi salah satunya 
adalah dengan melihat nilai tolerance dan lawannya, dan 
Variance Inflation Factor (VIF). 
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen 
manakah yang dijelaskan oleh variabel lainnya. Tolerance 
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF 
= 1/Tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang 





adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance > 0.10 atau 
sama dengan nilai VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas 
antar variabel dalam model regresi (Ghozali, 2011:105). 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 
lebih baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:10).Untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan cara melihat 
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) 
dengan residualnya. 
Deteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dilakukan 
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatter 
plot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y 
yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi-
Y sesungguhnya) yang telah di-studentize. Jika tidak ada pola 
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Pendekatan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 





merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi 
linier digunakan untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada 
variabel dependent (variabel Y), nilai variabel dependent berdasarkan 
nilai independent (variabel X) yang diketahui. Dengan menggunakan 
analisis regresi linier maka akan mengukur perubahan variabel terikat 
berdasarkan perubahan variabel bebas. Analisis regresi linier dapat 
digunakan untuk mengetahui perubahan pengaruh yang akan terjadi 
berdasarkan pengaruh yang ada pada periode waktu sebelumnya. 
Untuk mengetahui pengaruh equity multiplier, working capital 
turnover, current ratio, net profit margin terhadap return on 
equitydilakukan dengan rumus regresi linier berganda, sebagai 
berikut: 
Y = 𝞪 + 𝞫1 EM+ 𝞫2WCTO + 𝞫3CR + 𝞫4NPM + e 
Keterangan 
Y  : Variabel terikat (return on equity) 
α  : Konstanta 
β1  : Koefisien variabel X1 
β2  : Koefisien variabel X2 
β3  : Koefisien variabel X4 
β4  : Koefisien variabel X4 
X1  : equity multiplier  
X2  : working capital turnover 
X3  : current ratio 





Uji hipotesis berfungsi untuk mengetahui korelasi antara dua 
variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono (2014:159) menyatakan bahwa 
hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 
Kebenaran dari hipotesis harus dibuktikan melalui data-data yang 
terkumpul. Langkah-langkah untuk melakukan uji hipotesis dimulai 
dengan menetapkan hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (Ha). 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis regresi 
linier sederhana dengan menggunakan uji t, uji F dan Koefisien 
Determinasi. 
a) Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Cut off 
pointyang digunakan sebesar 0.05 atau 5%, yang berarti tingkat 
kepercayaan terhadap hasil penelitian mencapai 95%.Dasar 
pengambilan keputusan akan dijelaskan sebagai berikut: 
 P Value (sig) < 0,05 = Variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen 
 P Value (sig) > 0,05 = Variabel independen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen 
b) Uji F 
Uji signifikan simultan atau uji F pada dasarnya menunjukan 
apakah variabel independent yang dimasukan dalam model 





Uji F dalam analisis regresi linier sederhana digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel media sosial instagram berpengaruh 
terhadap brand image. Uji F dalam penelitian ini menggunakan 
software SPSS V.20.0 for windows dan datanya bersumber pada 
output tabel Anova, kemudian pengujian dilakukan dengan 
membandingkan antara Fhitung dan Ftabel. Pengujian menggunakan 
tingkat signifikansi 0,05.Untuk pengujian pengaruh simultan 
digunakan rumus hipotesis sebagai berikut: 
 P Value (sig) < 0,05 = Variabel independensecara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen 
 P Value (sig) > 0,05 = Variabel independen secara simultan 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 
c) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuanmodel dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasiadalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang 
kecil berarti kemampuan variabelindependen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Namunpenggunaan koefisien 
determinasi memiliki kelemahan yaitu bias terhadap jumlahvariabel 
independen yang dimasukkan ke dalam model, setiap tambahan satu 
variabelindependen maka R
2
 pasti meningkat tidak perduli apakah 
variabel tersebutberpengaruh secara signifikan terhadap variabel 





menggunakan nilai Adjusted R
2
 saat mengevaluasimodel regresi 
terbaik (Ghozali, 2011). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Bursa Efek Indonesia atau yang selanjutnya disingkat menjadi BEI 
merupakan lembaga resmi yang menyediakan tempat, sarana dan system 
untuk pertemuan calon investor dan pemilik entitas yang akan menjual 
sahamnya. Didalam mekanisme perdagangan efek di pasar modal terdapat 
dua system pembelian saham, yaitu melalui pasar perdana dan pasar 
sekunder. Menurut (Kurniawan, 2014:373) pasar perdana atau primary 
market adalah tempat penawaran saham dari suatu emiten kepada investor 
selama waktu yang telah ditetapkan sebelum saham tersebut 
diperdagangkan di pasar sekunder.Sedangkan pasar sekunder adalah pasar 
yang menjual saham setelah melewati masa perdagangan di pasar perdana. 
Proses perdagangan dari pasar primer ke sekunder adalah ketika suatu 
entitas melakukan initial public offering (IPO) langsung menawarkan saham 
tersebut kepada bursa efek Indonesia, kemudian semua transaksi sekunder 
terjadi di bursa efek Indonesia. 
Berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 tentang 
pasar modal, fungsi dari bursa efek Indonesia yaitu sebagai tempat 
perdagangan beberapa instrument keuangan seperti saham, surat utang 
(obligasi), reksadana, exchange traded fund (etf), dan derivative. Pasar 
modal memiliki dua fungsi, dimana fungsi pertama sebagai sarana bagi 





ekspansi usaha, sedangkan fungsi kedua sebagai sarana bagi masyarakat 
untuk berinvestasi pada instrument keuangan. Secara rinci, didalam Bursa 
Efek Indonesia terdapat 702 emiten terdaftar yang terdiri dari sektor utama, 
sektor manufaktur dan sektor jasa. Setiap sektor terbagi lagi menjadi 
beberapa subsektor (idx.co.id). 
Objek penelitian ini mengambil sampel di subsector retail atau 
perdagangan eceran yang termasuk kedalam sektor jasa. Definisi retail yaitu 
industri yang menjual produk dan jasa pelayanan pemenuhan kebutuhan 
pokok pribadi dan keluarga (Istiatin & Sudarwati, 2014:21). Berdasarkan 
data dari Badan Pusat Statistik, selama tahun 2016-2019 perusahaan retail 
berkontribusi pada pemberian produk domestic bruto (PDB) Indonesia 
dengan rata-rata 13.02%. Periode observasi dilakukan selama 4 tahun dari 
2016-2019 dengan ketentuan perusahaan retail yang memenuhi kriteria 
sampel sampai tahun 2019. Dengan ini, berarti jumlah sampel yang diolah 
sebanyak 60 yang berasal dari 15 perusahaan x 4 tahun penelitian. 
1. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
Visi  : Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat 
dunia” 
Misi  : Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 
perdagangan efek yang teratur, wajar dan efisien serta mudah diakses oleh 
seluruh pemnagku kepentingan (stakeholders). 
2. Susunan Kepengurusan 





- Komisaris Utama  : John Aristianto Prasetio 
- Komisaris   : Mohammad Noor Rachman 
- Komisaris   : Heru Handayanto 
- Komisaris   : Karman Pamurahardjo 
- Komisaris   : Pandu Patria Sjahrir 
b. Dewan Direksi  
- Inarno Djajadi   : Direktur Utama 
- I Gede Nyoman Yetna : Direktur Penilaian Perusahaan 
- Laksono W. Widodo : Direktur Perdagangan dan 
Pengaturan Anggota Bursa 
- Kristian S. Manullang : Direktur Pengawasan Transaksi 
dan Kepatuhan 
- Fithri Hadi   : Direktur Teknologi Informasi dan 
Manajemen Risiko 
- Hasan Fawzi   : Direktur Pengembangan 













Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia tahun 2020 
Sumber: idx.co.id 
B. Gambaran Umum Sampel Penelitian 
Sampel penelitian ini berada pada subsektor retail yang termasuk 
dalam kelompok sektor jasa terdaftar di Bursa Efek Indonesia sampai tahun 
2019. Laman website sahamok.com menyebutkan jumlah perusahaan retail 
yang terdaftar sebanyak 27, namun setelah dilakukan pemilihan sampel 
dengan beberapa kriteria tertentu, diperoleh sampel akhir 15 perusahaaan. 










Daftar Perusahaan Sampel 
No Nama Emiten Kode Saham Tanggal IPO 
1 PT ACE Hardware Indonesia Tbk ACES 6/11/2007 
2 PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk AMRT 15/01/2009 
3 PT Catur Sentosa Adiprana Tbk CSAP 12/12/2007 
4 PT Duta Intidaya Tbk DAYA 28/06/2016 
5 PT Erajaya Swasembada Tbk ERAA 14/12/2011 
6 PT Hero Supermarket Tbk HERO 21/12/1989 
7 PT Kokoh Inti Arebama Tbk KOIN 9/4/2008 
8 PT Matahari Department Store Tbk LPPF 10/10/1989 
9 PT Mitra Adiperkasa Tbk MAPI 10/11/2004 
10 PT Midi Utama Indonesia Tbk MIDI 30/11/2010 
11 PT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk MKNT 26/10/2015 
12 PT Matahari Putra Prima Tbk MPPA 21/12/1992 
13 PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk RALS 24/07/1996 
14 PT Supra Boga Lestari Tbk RANC 7/6/2012 
15 PT Sona Topas Tourism Industry Tbk SONA 21/07/1992 
 
Sumber: idx.co.id   
a. PTAce Hardware Indonesia Tbk (ACES) didirikan pada tahun 1995 oleh 
PT Kawan Lama Sejahtera dan membuka gerai pertamanya pada tahun 
1996 di Karawaci, Tangerang, Jawa Barat. Saat ini kegiatan utama 
perusahaan adalah penjualan eceran (ritel) barang-barang untuk 
kebutuhan rumah tangga dan gaya hidup (google.com). 
b. PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (AMRT) merupakan salah satu 
perusahaan retail minimarket terkemuka di Indonesia pemegang lisensi 
merek dagang Alfamart yang tergabung dalam ALFA GROUP 
(Alfamart, Alfamidi, Lawson, DAN+DAN). Saat ini PT Sumber Alfaria 





Jawa, Bali, Lombok, Sumatera, Sulawesi, Kalimantan dengan lebih dari 
11.000 toko & 100.000 karyawan (cdc.uns.ac.id). 
c. PT Catur Sentosa Adiprana bk. (CSAP) beroperasi sebagai distributor 
atau sub distributor, agen atau pemasok bahan bangunan, cat, kimia dan 
ritel bahan bangunan modern. Untuk bahan konstruksi CSAP 
mendistribusikan keramik, kayu jadi, pelengkap toilet, blok gelas, pipa 
dan atap PVC. Dalam distribusi kimia, CSAP mendistribusikan bahan 
kimia untuk industri yang memerlukan seperti pigmen, pelarut, asam, 
aditif coating dan bahan kimia kosmetik. Dalam ritel bahan bangunan 
modern, CSAP memperkenalkan konsep baru supermarket bahan 
bangunan dengan satu sistem stop shopping. Tercatat di Bursa Efek 
Indonesia di tahun 2007 pada Papan Utama. Perusahaan didirikan pada 
tahun 1983 dan berpusat di Jakarta (emis.com). 
d. PT Duta Intidaya Tbk (DAYA) didirikan pada tahun 2005. PT Duta 
Intidaya Tbk membuka gerai pertama Watsons di Indonesia 
yangberlokasi di Pondok Indah Mall 2 pada tahun 2006. Watsons 
merupakan peritel dibidang kesehatan dan kecantikan terkemuka di 
wilayah Asia dan Eropa. Saat ini, Watsons Indonesia telah memiliki 106 
gerai (informasi per Maret 2019) yang tersebar di Pulau Jawa dan Bali, 
Kalimantan Timur, dan Sulawesi Selatan. Watsons Indonesia juga telah 
melakukan ekspansi ke bisnis e-commerce agar senantiasa berada lebih 
dekat dengan para konsumen dan selalu sedia memberikan pelayanan 





e. PT Erajaya Swasembada Tbk (ERAA) adalah perusahaan ritel dan 
distribusi perangkat elektronik yang berhubungan dengan telekomunikasi 
seperti handset, kartu sim, kartu voucher prabayar, aksesoris, komputer, 
dan segala jenis gadget elektronik. Pemegang saham utama perusahaan 
ini adalah Eralink Interntional dengan saham mayoritas 59.97%. 
Perusahaan ini dibangun pada tahun 8 Oktober 1996 dan mengubah 
statusnya menjadi perusahaan terbuka pada tahun 2011. Pada tahun ini 
pula Erajaya Group membangun delapan outlet dengan nama Erafone 
Megastore (wikipedia.org). 
f. PT Hero Supermarket Tbk (HERO) merupakan perusahaan pelopor ritel 
modern di Indonesia yang pertama kali didirikan di Jakarta pada tahun 
1971. HERO Group tumbuh dan berkembang dalam membangun 
jaringan bisnisnya serta berinovasi dalam rangka memenuhi kebutuhan 
serta pola konsumsi masyarakat. Perseroan saat ini mengoperasikan 
empat unit bisnis, yaitu Hero Supermarket, Giant, Guardian dan IKEA. 
Selain berfokus dalam pengembangan bentuk bisnis yang dijalankan, 
HERO Group pada tahun 1989 melakukan pencatatan saham perdana di 
Bursa Efek Indonesia dengan kode saham HERO (hero.co.id). 
g. PT Kokoh Inti Arebama Tbk (KOIN) merupakan perusahaan yang 
berbasis di Indonesia yang bergerak dalam distribusi bahan bangunan, 
utamanya ubin keramik. Perusahaan mendistribusikan ubin keramik dari 
berbagai merek, khususnya KIA dan Impresso. Bahan bangunan lainnya 





lapisan anti bocor, semen instan, produk gipsum, dan ubin atap logam. 
Jaringan distribusi dan pasokannya termasuk gudang pusat di Karawang, 
Cileungsi, dan Gresik, Indonesia, dan gudang cabangnya di Medan, 
Pekan Baru, Muara Karang, Yogyakarta, dan Semarang, Indonesia 
(id.investing.com). 
h. PT Matahari Department Store Tbk (LPPF) memiliki sejarah yang 
panjang dalam dunia ritel Indonesia. Memulai perjalanan pada tanggal 24 
Oktober 1958 dengan membuka gerai pertamanya berupa toko fashion 
anak-anak di daerah Pasar Baru Jakarta, Matahari melangkah maju 
dengan membuka department store modern pertama di Indonesia pada 
tahun 1972. Sejak itu Matahari telah menjadikan dirinya sebagai merek 
asli nasional. Sampai saat ini mengoperasikan 153 gerai yang tersebar di 
76 kota di seluruh Indonesia, dengan luas ruang hampir satu juta meter 
persegi dan telah mengembangkan kehadirannya dalam dunia online 
(matahari.co.id). 
i. PT Mitra Adiperkasa Tbk (MAPI) go public 10 November 2004 adalah 
sebuah perusahaan ritel yang berpusat di Jakarta. Berdiri pada tahun 
1995, MAP mengalami pertumbuhan pesat selama bertahun-tahun 
ditandai dengan peluncuran saham perdana perusahaan pada bulan 
November 2004. Kini, MAP adalah peritel gaya hidup terkemuka di 
Indonesia dengan lebih dari 2.000 gerai ritel dan beragam portofolio yang 
mencakup olahraga, mode, toserba, anak-anak, makanan dan minuman 





dikelola oleh MAP termasuk Starbucks, Zara, Marks & Spencer, sogo, 
Seibu, Oshkosh B’ Gosh, Reebok dan burger king. Terdaftar dalam Bursa 
Efek Indonesia, memiliki lebih dari 22.000 karyawan. Selain dari bidang 
usaha ritel, MAP juga merupakan distributor terkemuka untuk merek-
merek olahraga, anak-anak dan gaya hidup (wikipedia.org). 
j. PT Midi Utama Indonesia Tbk (MIDI) didirikan pada bulan Juni 2007. 
Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
Perseroan antara lain bergerak dalam bidang perdagangan umum 
termasuk perdagangan toserba/swalayan dan minimarket. Pada awal 
pendiriannya, gerai pertamanya menyandang nama Alfamidi terletak di 
Jalan Garuda, Jakarta Pusat.Konsep Alfamidi diciptakan untuk 
menyesuaikan perubahan belanja konsumen dari belanja bulanan menjadi 
belanja mingguan di toko yang terdekat. Keunikan gerai Alfamidi 
dibandingkan gerai sejenis lainnya adalah Alfamidi menyediakan produk 
fresh food, daging olahan dan makanan beku yang dibutuhkan oleh 
masyarakat (alfamidiku.com). 
k. Mitra Komunikasi Nusantara Tbk (MKNT) didirikan tanggal 14 Juli 
2008. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
MKNT adalah berusaha di bidang perdagangan, pembangunan, industri, 
jasa, pertambangan, pengangkutan darat, percetakan dan pertanian. 
Kegiatan utama MKNT adalah bergerak dalam bidang perdagangan 
umum terutama telepon seluler (Ponsel), gadget (smartphone, tablet dll) 





perangkat elektronik (gadget) dengan merek Cyrus, serta sebagai importir 
dan wholesaler untuk produk Cyrus (britama.com). 
l. PT Matahari Putra Prima Tbk (MPPA) adalah peritel modern multi 
format yang menonjol di Indonesia. Matahari Putra Prima telah berhasil 
mengoperasikan sejumlah perusahaan subordinat di berbagai industri. 
Saat ini MPPA telah menjadi tujuan belanja ikonik dan berhasil 
mengoperasikan lebih dari 290 toko di seluruh Indonesia yang didukung 
oleh jaringan distribusinya yang luas. Selain itu, MPPA mulai 
meluncurkan format baru termasuk di supermarket premium yang 
beroperasi di bawah Foodmart Primo, sebuah konsep grosir baru yang 
beroperasi di bawah SmartClub, konsep toko baru yang beroperasi di 
bawah Foodmart Xpress bersama Boston & Beauty Beauty yang benar-
benar dirubah (wikipedia.org). 
m. Ramayana Lestari Sentosa (RALS) adalah jaringan took swalayan yang 
memiliki banyak cabang di Indonesia. Selain department store yang 
menjual produk sandang seperti baju dan sepatu, Ramayana juga 
memiliki supermarket atau pasar swalayan yang menjual kebutuhan 
pangan dan sehari-hari. Supermarket milik Ramayana itu disebut 
Ramayana Supermarket.Grup usaha Ramayana terdiri atas Ramayana , 







n. Supra Boga Lestari Tbk (RANC) didirikan tanggal 28 Mei 1997 dan 
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1998. Berdasarkan 
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan RANC bergerak 
dalam bidang perdagangan yaitu mengusahakan pasar swalayan yang 
dikenal dengan nama “99 Ranch Market” dan “Farmers Market. 
Memiliki 27 cabang (outlet/swalayan) yang berlokasi di berbagai daerah 
(britama.com). 
o. Sona Topas Tourism Industry Tbk (SONA) didirikan tanggal 25 Agustus 
1978 dengan nama PT Sona Topas Group dan mulai beroperasi secara 
komersial pada tahun 1980. Berdasarkan anggaran Dasar Perusahaan, 
ruang lingkup kegiatan SONA meliputi bidang usaha biro perjalanan 
wisata seperti penjualan tiket wisata terutama dalam negeri, pengurusan 
dokumen, hotel dan perjalanan wisata (tour). Saat ini, pendapatan utama 
SONA berasal dari anak usaha (PT Inti Dufree Promosindo) yang 
bergerak sebagai operator bebas bea terbesar di Indonesia dengan Toko 
bebas bea (Duty free shop) di Bali, Jakarta dan Medan (britama.com). 
C. Analisis Statistik Deskriptif 
Statitistik deskriptif digunakan untuk menganalisis informasi data 
penelitian berupa jumlah data (n), nilai rata-rata, standar deviasi, data 
minimum dan data maximum (Ghozali, 2016:19). Data statistik deskriptif 







1. Equity Multiplier 
Rasio equity multiplier menjelaskanpersentase perusahaan 
dalam menggunakan ekuitas dari investor. Bisa juga diartikan sebagai 
perbandingan antara aset dengan ekuitas. Equity multiplier yang 
semakin kecil merupakan tanda bahwa ekuitas pemegang saham lebih 
besar. Untuk mengetahui equity multiplier,diperlukan data informasi 
total asset dengan total ekuitas. 
Tabel4.2 
No Kode Saham 2016 2017 2018 2019 
1 ACES 1.223820 1.261630 1.256340 1.248320 
2 AMRT 3.678040 4.171630 3.683550 3.485070 
3 CSAP 3.003890 3.368740 2.981100 3.339380 
4 DAYA 2.001560 2.281830 2.520530 4.305010 
5 ERAA 2.177840 2.394040 2.628240 1.957880 
6 HERO 1.371810 1.416330 1.609350 1.556380 
7 KOIN 5.840960 6.666900 8.300120 7.582920 
8 LPPF 2.619000 2.331380 2.773610 2.767000 
9 MAPI 3.334920 2.693130 2.083850 1.890920 
10 MIDI 4.760650 5.285810 4.589240 4.087070 
11 MKNT 1.183680 3.433310 3.106480 6.595070 
12 MPPA 2.758220 4.622040 4.184100 7.199820 
13 RALS 1.392400 1.399950 1.369850 1.355220 
14 RANC 1.672950 1.745580 1.793500 1.738760 
15 SONA 1.763880 1.794900 1.641270 1.332830 
Maximum 5.840960 6.666900 8.300120 7.582920 
Minimum 1.183680 1.261630 1.256340 1.248320 
Mean 2.585575 2.991147 2.968075 3.362777 
Sumber: data diolah, 2020. 
Table 4.4 berisi data statisitik deskriptif variabel equity multiplier 
secara rinci dari tahun 2016-2019.PT Kokoh Inti Arebama 





8.300120pada 2018, penyebabnya yaitu perusahaan lebih banyak 
menggunakan hutang untuk membiayai assetnya dibanding 
menggunakanekuitas. Rasio equity multiplier terendah berada pada PT 
Mitra Komunikasi Nusantara Tbk(MKNT) pada tahun 2016 sebesar 
1.183680. Equity multiplier yang rendah berarti selisih jumlah asset dengan 
ekuitas tidak terlalu material, hal ini sekaligus menjadi tanda bahwa 
totalhutang perusahaan tidak terlalu besar karena masih mampu membiayai 
asetnya menggunakan ekuitas. 
 
Sumber: data diolah, 2020 
Grafik 4.1 Equity Multiplier 
Grafik 4.1 menyajikan informasi perkembangan rata-rata equity 
multiplier dari 2016-2019. Bisa disimpulkan perkembangan equity 
multiplier cukup stabil bahkan cenderung mengalami kenaikan walaupun 
tidak terlalu signifikan. Tahun 2019 merupakan waktu dimana rata-rata 
equity multiplier mengalami kenaikan cukup signifikan. Berdasarkan data 




















perusahaan mengalami kenaikan yang disertai dengan penurunan total 
ekuitas. 
 
2. Working Capital Turnover 
Perputaran modal kerja dihitung dari laba bersih yang dibagi 
dengan modal kerja. Laba bersih yang dimaksud yaitu pendapatan 
usaha setelah dikurangi beban-beban operasi dan pajak penghasilan. 
Sedangkan modal kerja merupakan selisih antara asset lancar seperti 
kas dan piutang dikurangi hutang lancar yang akan segera jatuh tempo 
kurang dari satun tahun. Rasio ini sering dijadikan standar penilaian 
efisiensi dalam penggunaan modal kerja oleh perusahaan. 
Tabel4.3 
No Kode Saham 2016 2017 2018 2019 
1 ACES 1.963430 1.989450 2.089260 2.027210 
2 AMRT -47.261460 -40.659110 40.152310 45.161140 
3 CSAP 12.095530 18.583670 13.374510 21.242220 
4 DAYA 3.978570 5.301550 11.161630 -12.129020 
5 ERAA 16.664260 14.811390 15.020610 14.145550 
6 HERO 16.162060 23.991350 19.321420 32.383600 
7 KOIN 16.051320 17.625520 25.542380 41.795720 
8 LPPF 25.660090 27.619920 37.309850 68.081990 
9 MAPI 5.811050 7.299460 9.990490 8.678050 
10 MIDI -16.178850 -12.828890 -13.626560 -18.077500 
11 MKNT 2.152730 31.963930 23.385170 7.980790 
12 MPPA 17.600460 -9.035630 -25.785420 -12.115530 
13 RALS 3.214910 2.749690 2.328990 1.941830 
14 RANC 13.659920 12.083210 12.048530 9.949910 
15 SONA 3.243540 3.471530 3.248440 2.525700 
Maximum 25.660090 31.963930 40.152310 68.081990 
Minimum -47.261460 -40.659110 -25.785420 -18.077500 





Sumber: data diolah, 2020. 
 
Table 4.5 berisi informasi statisitik deskriptif variabel working capital 
turnover secara rinci dari tahun 2016-2019. Perputaran modal kerja tertinggi 
dimiliki PT Matahari Department Store Tbk pada (LPPF) tahun 2019, yaitu 
sebesar 68.081990. Sedangkan perputaran modal kerja terendah dimiliki PT 
Sumber Alfaria Trijaya Tbk (AMRT) sebesar-47.261460 pada tahun 2016. 
Rasio working capital turnover negative merupakan akibathutang lancar 
lebih besar daripada asset lancar, dampaknya modal kerja menjadi negatif. 
Terhitung selama periode penelitian, terdapat empat emiten yang memiliki 
working capital turnover negative. PT Midi Utama Indonesia Tbk (MIDI) 
menjadi emiten paling konsisten dengan rasio perputaran modal kerja 
negative selama 2016-2019. 
 
Sumber: data diolah, 2020 
Grafik 4.2 Working Capital Turnover 
Grafik 4.2 menyajikan informasi perkembangan rata-rata perputaran 





















cukup signifikan setiap tahunya dimana 2019 menjadi puncak trend positif. 
Rasio modal kerja yang semakin tinggi merupakan indikasi bahwa entitas 
mampu menggunakan modal kerja secara efektif dan efisien. Rata-rata 
working capital turnover pada 2019 menunjukan angka 14.23944, yang 
berarti laba bersih 14.23944 kali lebih tinggi daripada modal kerja yang 
digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. 
3. Current Ratio 
Current ratio atau rasio lancar sering dijadikan alat untuk 
mengukur kemampuan suatu entitas dalam melunasi hutang jangka 
pendek yang akan jatuh tempo kurang dari satu tahun. Data keuangan 
untuk mengetahui current ratio yaitu cukup membandingkan antara 
jumlah asset lancar seperti kas, persediaan dan piutang dengan hutang 
lancar. 
Table 4.4 
No Kode Saham 2016 2017 2018 2019 
1 ACES 7.261160 7.022610 6.491160 8.076430 
2 AMRT 0.896050 0.884210 1.149560 1.122670 
3 CSAP 1.257550 1.159100 1.237380 1.137890 
4 DAYA 1.762490 1.566410 1.205890 0.780770 
5 ERAA 1.313330 1.324020 1.298830 1.504600 
6 HERO 1.429390 1.271430 1.308780 1.185870 
7 KOIN 1.160340 1.149430 1.093310 1.069900 
8 LPPF 1.149010 1.139010 1.100230 1.058100 
9 MAPI 1.582340 1.489370 1.349500 1.438280 
10 MIDI 0.766180 0.721330 0.734670 0.778130 
11 MKNT 6.268230 1.297880 1.363730 4.133940 
12 MPPA 1.230540 0.641310 0.856390 0.727180 
13 RALS 2.805620 2.950010 3.254510 3.537800 
14 RANC 1.593950 1.599600 1.560740 1.691250 
15 SONA 2.514320 2.223650 2.561460 4.290660 
Maximum 7.261160 7.022610 6.491160 8.076430 
Minimum 0.766180 0.641310 0.734670 0.727180 
Mean 2.199367 1.762625 1.771076 2.168898 






Table 4.6merupakan data statisitik deskriptif variabel current ratio 
secara rinci dari tahun 2016-2019. Currentratiotertinggi dimiliki PT ACE 
Hardware Indonesia Tbk (ACES) tahun 2019, yaitu sebesar8.076430. 
Sedangkan current ratio terendah dimiliki PT Matahari Putra Prima Tbk 
(MMPA) tahun 2017 sebesar 0.641310, yang artinya hutang jangka pendek 
lebih tinggi dibanding asset lancar. Rasio lancaryang semakin rendah 
merupakan pertanda bahwa kemampuan asset lancar yang tersedia untuk 
melunasi hutang jangka pendek sangat rendah.Currentratio yang terlalu 
tinggi juga tidak baik karena menunjukan asset lancar yang tidak 
terpakai(Hantono, 2015:22). 
 
Sumber: data diolah, 2020 
Grafik 4.3 Current Ratio 
Grafik 4.3 menjelaskan perkembangan rata-rata rasio lancar selama 
periode penelitian. Terdapat penurunan selama tahun 2017-2018 sebelum 
mengalami kenaikan di tahun 2019 walaupun rata-rata current ratio tertinggi 

















penurunan bisa dipengaruhi dua faktor, yaitu ketersediaan asset lancar 
seperti kas mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya. Sedangkan 
faktor kedua dipengaruhi hutang jangka pendek yang segera jatuh tempo 
semakin besar. 
4. Net Profit Margin 
Net Profit Margin menunjukkan perbandingan antaranet income 
atau laba bersih setelah pajak dengan total penjualan. Rasio ini 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari total 
penjualan yang diterima. 
Tabel 4.5 
No Kode Saham 2016 2017 2018 2019 
1 ACES 0.147800 0.136250 0.134850 0.127310 
2 AMRT 0.009870 0.004190 0.010000 0.015610 
3 CSAP 0.009610 0.009530 0.008550 0.005910 
4 DAYA -0.101600 -0.010950 0.009500 0.016930 
5 ERAA 0.012740 0.014330 0.025600 0.009880 
6 HERO 0.008820 -0.014690 -0.096390 0.005760 
7 KOIN -0.000010 -0.009090 -0.005710 -0.011520 
8 LPPF 0.204070 0.190250 0.107110 0.133010 
9 MAPI 0.014730 0.021470 0.043020 0.053920 
10 MIDI 0.023080 0.010530 0.014870 0.017470 
11 MKNT 0.008480 0.005900 -0.000300 -0.028210 
12 MPPA 0.002850 -0.098980 -0.084010 -0.063860 
13 RALS 0.069740 0.072310 0.102290 0.115770 
14 RANC 0.019160 0.017210 0.021210 0.023130 
15 SONA -0.010280 0.034160 0.062450 0.044770 
Maximum 0.204070 0.190250 0.134850 0.133010 
Minimum -0.101600 -0.098980 -0.096390 -0.063860 
Mean 0.027937 0.025495 0.023536 0.031059 






Table 4.7 berisi data statisitik deskriptif net profit marginsecara rinci 
dari tahun 2016-2019. Net profit margin tertinggi dimiliki PT Matahari 
Department Store Tbk (LPPF) tahun 2016, yaitu sebesar0.204070. 
Sedangkan net profit margin terendah dimiliki PT Duta Intidaya Tbk 
(DAYA) tahun 2016 sebesar -0.101600, yang artinya perusahaan 
mengalami kerugian dari aktivitas penjualan. Rasio net profit 
marginnegative merupakan tanda jika suatu entitastidak mampu 
menghasilkan laba dari penjualan, penyebab rasio ini negative yaitu rugi 
karena beban penjualan biasanya lebih besar.NPM bisa dikategorikan 
sebagai rasio fundamental bagi manajer operasi untuk menetapkan strategi 
penjualan dan penetapan harga produk supaya biaya penjualan tidak terlalu 
besar (Bastian & Suhardjono, 2006:299). 
 
Sumber: data diolah, 2020 
Grafik 4.4 Net Profit Margin 
Grafik 4.4 tersaji informasi net profit margin yang cenderung 
mengalami penurunan dari 2016-2018, kemudian tahun 2019 terjadi 




















terbaik perusahaan retail dalam menghasilkan laba bersih dan penjualan 
karena hanya ada tiga entitas yang memiliki rasio npm negative. PT Kokoh 
Inti Arebama Tbk (KOIN) menjadi perusahaan paling konsisten 
berkontribusi pada rasio npm negative, hal ini disebabkan karena selama 
2016-2019 mengalami rugi. Penyebab kerugian pada KOIN karena beban 
penjualan yang ditanggung lebih besar daripada pendapatan penjualan. 
5. Return On Equity 
Tingkat return atau pengembalian investasi pemegang saham 
bisa dijelaskan melalui rasio perbandingan antara laba bersih setelah 
pajak dengan ekuitas. Secara singkat, return on equity mampu 
menjelaskan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari 
penggunaan ekuitas. 
Tabel 4.6 
No Kode Saham 2016 2017 2018 2019 
1 ACES 0.231620 0.222390 0.230500 0.218580 
2 AMRT 0.104600 0.049090 0.111080 0.165430 
3 CSAP 0.052870 0.058370 0.046180 0.034730 
4 DAYA -0.242300 -0.032950 0.031820 0.109260 
5 ERAA 0.076770 0.093660 0.184300 0.065400 
6 HERO 0.022100 -0.036820 -0.326900 0.018160 
7 KOIN -0.000060 -0.130850 -0.096950 -0.216720 
8 LPPF 1.088650 0.819200 0.604320 0.782590 
9 MAPI 0.065080 0.082520 0.134260 0.157860 
10 MIDI 0.219020 0.111410 0.147250 0.166320 
11 MKNT 0.017230 0.132190 -0.005180 -1.077090 
12 MPPA 0.015840 -1.058970 -0.781620 -1.041440 
13 RALS 0.122390 0.116350 0.153390 0.155410 
14 RANC 0.091750 0.081820 0.099130 0.101250 
15 SONA -0.024940 0.085020 0.162020 0.093990 





Minimum -0.242300 -1.058970 -0.781620 -1.077090 
Mean 0.122708 0.039495 0.046240 -0.017751 
Sumber: data diolah, 2020. 
Table 4.3 berisi data statisitik deskriptif variabel return on equity 
secara rinci dari tahun 2016-2019. Terhitung selama periode penelitian, 
terdapat beberapa emiten yang mengalami return on equity negative karena 
rugi diantaranya PT Duta Intidaya Tbk (DAYA) dari tahun 2016 sampai 
2017, PT Kokoh Inti Arebama Tbk (KOIN) yang konsisten mengalami rugi 
dari tahun 2016 sampai 2019, PT Sona Topas Tourism Industry Tbk 
(SONA) pada tahun 2016, PT Hero Supermarket Tbk (HERO) dari tahun 
2017 sampai 2018, PT Matahari Putra Prima Tbk (MPPA) dari tahun 2017 
sampai 2019, serta PT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk (MKNT) dari 
tahun 2018 sampai 2019. 
 
Sumber: data diolah, 2020 
Grafik 4.5Return on Equity 
Grafik 4.5 menyajikan informasi data perkembangan rata-rata 
returnonequity selama 2016-2019 perusahaan retail. Terdapat penurunan 






















rata-rata returnonequity menjadi -0.017751. Pada tahun 2018 sempat terjadi 
peningkatan namun tidak terlalu signifikan, akan tetapi tahun 2019 justru 
mengalami penurunan signifikan. Penyebab perusahaan retail mengalami 
rugi yaitu beban penjualan lebih besar dibanding jumlah pendapatan. 
D. Kriteria Sampel 
Proses pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel dengan kriteria sesuai yang 
dibutuhkandalam penelitian. Jumlah perusahaan retail yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016-2019 sebanyak 27 emiten (idx.co.id). 
Sedangkan yang memenuhi kriteria sebanyak 15 perusahaan. 
Tabel 4.7 
Kriteria Sampel 
No Keterangan Jumlah 
1 
Perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2019 
27 
2 Tidak di delisting selama periode yang penelitian 0 
3 








Jumlah Sampel Perusahaan 15 
Jumlah Sampel yang Diolah 15 x 4 tahun 60 
Ouliers -8 
Jumlah Sampel Akhir 52 
Sumber: data sekunder diolah, 2020 
Perusahaan yang digunakan pada penelitian ini berada di subsector 
retail atau perdagangan eceran yang termasuk dalam sektor jasa. Setelah 





diperoleh 15 perusahaan retail dengan periode 4 tahun dari 2016-2019, 
jumlah akhir sampel yang akan diolah sebanyak 52 karena terdapat 8 data 
yang terdeteksi sebagai outliers. Outliers yang merupakan nilai ekstrem 
karena terlalu tinggi harus dikeluarkan untuk bisamemenuhi semua syarat 
uji asumsi klasik pada regresi linier berganda. 
E. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Tabel 4.8 One-Sampel Kolmogorov-Smirnov 
Keterangan N Asymp. Sig. (2-tailed) 
Pengujian Awal 52 0.002 
Pengujian Akhir 52 0.054 
Sumber: SPSS 25, 2020 
Tujuan dilakukanya uji normalitas yaitu untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi, variabel pengganggu atau nilai residual 
berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016:154). Berdasarkan hasil 
pengujian diatas, pada awal pengujian residual data tidak berdistribusi 
normal karena 0.002< 0.05 masih dibawah 5%. Kemudian setelah 
dilakukan screening data dengan mengeluarkan outliers dan transformasi 
data, residualunstandardized menjadi berdistribusi normal karena nilai 











2. Uji Heteroskedastisitas 






Equity Multiplier -0.028 0.515 Bebas Heteroskedastisitas  
Working Capital -0.048 0.071 Bebas Heteroskedastisitas  
Current Ratio -0.027 0.494 Bebas Heteroskedastisitas  
Net Profit Margin 0.022 0.470 Bebas Heteroskedastisitas  
Sumber: SPSS 25, 2020 
Heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji glejser 
dengan cara transformasi data residualunstandardized yang telah 
berdistribusi normal menjadi nilai absolute. Dasar pengambilan keputusan 
yaitu jika variabel bebas tidak signifikan terhadap variabel terikat maka 
bebas dari gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil pengujian pada table 
4.10, semua variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini bebas dari 
gejala heteroskedastisitas karena angka signifikansi semua variable 
independen telah melebihi 5%. Nilai terendah uji glejser menunjukan angka 
7.1% pada variabel perputaran modal kerja. Model regresi yang baik adalah 











3. Uji Multikolinieritas 






Equity Multiplier 0.332 3.016 Bebas Multikolinieritas 
Working Capital 0.899 1.112 Bebas Multikolinieritas 
Current Ratio 0.384 2.601 Bebas Multikolinieritas 
Net Profit Margin 0.650 1.538 Bebas Multikolinieritas 
Sumber: SPSS 25, 2020 
Uji Multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah terjadi korelasi yang 
kuat antar variabel bebas dalam penelitian ini. Variabel bebas dikatakan bebas 
darimultikolinieritas jika nilai VIF masih dibawah 10 dan Tolerance harus diatas 
0.10 (Ghozali, 2016:104). Berdasarkan hasil pengujian pada table 4.11, tidak 
terjadi multikolinieritas pada semua variabel bebas karena nilai tolerance terendah 
sebesar 0.332> 0.10 dan nilai VIF tertinggi hanya sebesar 3.016< 10. 
4. Uji Autokorelasi 
Tabel 4.11 Uji Durbin-Watson 
Model N K Durbin-Watson 
1 52 4 1.780 
Sumber: SPSS 25, 2020 
Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji durbin-
watson test. Dasar pengambilan keputusan pada ujidw test adalah jika 
nilai du < dw< 4-du maka tidak terjadi masalah autokorelasi. 





1.780. Dengan jumlah sampel 52dan k = 4 makadiperoleh nilai dl 
1.3929 dan du1.7223. Bisa disimpulkan bahwa penelitian ini 
sudahlolos dari gejala autokorelasi karena telah memenuhi syarat du < 
dw < 4-du. 
F. Analisis Regresi Linier Berganda 
1. Uji t 
Tabel 4.12 Coefficients 
Variabel B Std. Error Sig. Keterangan 
(Constant) 2.40E-17 0.038 1.000 - 
equity multiplier -0.154 0.067 0.027 H1 Diterima 
working capital 0.101 0.041 0.018 H2 Diterima 
current ratio -0.259 0.063 0.000 H3 Diterima 
net profit margin 0.970 0.048 0.000 H4 Diterima 
Sumber: SPSS 25, 2020 
Persamaan regresi akan dijelaskan sebagai berikut: 
ROE = β0 + β1EM + β2WCT + β3CR + β4NPM + ε 
ROE = 2.40E-17 – 0.154EM + 0.101WCT - 0.259CR + 0.970NPM + ε 
a. Nilai konstanta sebesar 2.40e-17 menyatakan bahwa jika variabel 
equity multiplier, working capital turnover, current ratio dan net 
profit margin tidak dimasukan dalam pengujian maka rata-rata return 
on equity sebesar 0.000000000000000024. 
b. Koefisien regresi equity multiplier (X1) sebesar -0.154 berarti setiap 
kenaikan nilai equity multiplier sebesar 1% maka akan menurunkan 
tingkat return on equity sebesar 15,4%. Sebaliknya jika koefisien 





return on equity sebesar 15,4%. Dengan asumsi variabel bebas lainya 
dalam angka konstan. 
c. Koefisien regresi working capital turnover (X2) sebesar 0.101 berarti 
setiap kenaikan nilai working capital turnover sebesar 1% maka 
return on equity akan mengalami peningkatan sebesar 10,1%. 
Sebaliknya jika koefisien working capital turnover menurun sebesar 
1% maka return on equity akan menurun sebesar 10,1%. Dengan 
asumsi variabel bebas lainya dalam angka konstan. 
d. Koefisien regresi current ratio (X3) sebesar -0.259 berarti setiap 
kenaikan nilai current ratio sebesar 1% maka akan menurunkan 
tingkat return on equity sebesar 25,9%. Sebaliknya jika koefisien 
current ratio menurun sebesar 1% maka akan terjadi peningkatan 
pada return on equity sebesar 25,9%. Dengan asumsi variabel bebas 
lainya dalam angka konstan. 
e. Koefisien regresi net profit margin (X4) sebesar 0.970 berarti setiap 
kenaikan rasio net profit margin sebesar 1% maka return on equity 
akan mengalami peningkatan sebesar 97%. Sebaliknya jika koefisien 
net profit margin menurun sebesar 1% maka return on equity akan 
menurun sebesar 97%. Dengan asumsi variabel bebas lainya dalam 
angka konstan. 
f. Koefisien regresiequity multiplier,working capital turnover, current 
ratio dannet profit margin sebesar 0.658 berarti setiap kenaikan 





mengalami peningkatan sebesar 65.8%. Sebaliknya jika koefisien 
equity multiplier,working capital turnover, current ratio dannet profit 
margin menurun sebesar 1% maka return on equity akan menurun 
sebesar 65.8%. 
2. Uji F Simultan 
Tabel 4.13Anova 
  Model Sum of Squares F Sig. 






  Total 50.745 
  
Sumber: SPSS 25, 2020 
Dari hasil uji F diatas, didapatkan f hitung sebesar 153.782 dan 
signifikansi 0.000. Dikarenakan nilai signifikan yang masih dibawah 
5% (0.000 < 0.05) maka model penelitian ini yang terdiri dari variabel 
dependenreturn on equity dan variabel independenequity multiplier, 
working capital, current ratio dan net profit margin dapat digunakan 
karena variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
3. Koefisien Determinasi 
Tabel 4.14Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
1 0.964
a
 0.929 0.923 
Sumber: SPSS 25, 2020 
Nilai adjusted R square pada suatu penelitian digunakan untuk 





variabel dependen. Hasil pengujian menununjukan nilai adjusted R 
square sebesar 0.923 yang artinya equity multiplier, working capital, 
current ratio dan net profit margin mampu menjelaskan return on 
equity sebesar 92.3% dan sisanya sebesar 7.7% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian ini. 
G. Pembahasan 
1. Pengaruh Equity Multiplier terhadap Return on Equity 
Hasil pengujian X1 pada table 4.15 diperoleh bukti penelitian 
bahwa equitymultiplierberpengaruh terhadap returnonequity dengan 
signifikansi 0.027 masih dibawah 0.05 (0.027 < 0.05) dan nilai beta 
negative -0.154. Arah beta negative berarti jika equitymultiplier 
mengalami kenaikan, akan menyebabkan return on equity 
menurun.Dari hasil pengujian ini berarti hipotesis 1 yang menyatakan 
bahwa equity multiplier berpengaruh terhadap return onequity 
diterima. Equity multiplier berpengaruh negative terhadap 
profitabilitas karena berdasarkan data statistik deskritif,rata-rata equity 
multiplier sebesar 2.97689 dan sebanyak 24 atau 40% perusahaan 
memiliki equity multiplierdiatas rata-rata. 
Teori stakeholder berusaha menjelaskan jika tujuan utama 
perusahaan beroperasi adalah untuk kepentingan banyak pihak yang 
memiliki kepentingan. Equity multiplier yang tinggi merupakan tanda 
bahwa perusahaan tidak mampu membiayai asetnya menggunakan 





untuk membiayai asset perusahaan(Kusmayadi, 2009:26). Jika 
perusahaan terlalu banyak menggunakan hutang sebagai sumber 
pendanaan, maka akan berpengaruh negative pada perkembangan 
rasio profitabilitas seperti return on equitykarena terkait biaya bunga 
yang harus dibayar sebagai risikokontrak hutang. 
Suatu perusahaan jika terlalu banyak menanggung hutang, maka 
biaya bunga yang ditanggung juga besar, dampaknya bisa mengurangi 
laba tahun berjalan.Pada kondisi seperti ini, maka yang diuntungkan 
hanya dari pihak kreditur, sedangkan pihakshareholders selaku 
investor akan mendapat return investasi yang lebih rendah karena 
sebagian besar alokasi laba digunakan untuk membayar bunga ke 
pihak kreditur.Hasil penelitian ini bertolak belakang 
denganpenelitian(Wulandari & Nurdhiana, 2012)yang membuktikan 
equitymultiplierberpengaruh positif. 
2. Pengaruh Working Capital Turnoverterhadap Return on Equity 
Hasil pengujian variabel X2pada table4.15 diperoleh bukti 
penelitian bahwa working capital turnover berpengaruhterhadap 
returnonequitydengan signifikansi 0.018 masih dibawah 0.05 (0.018 < 
0.05) dan nilai beta positif 0.101. Arah beta positif berarti setiap 
kenaikan WCTO akanmenyebabkan kenaikan rasio return on 
equity.Berdasarkan hasil ini, maka hipotesis 2 yang menyatakan 






Working capital turnoverberpengaruh signifikan positif karena 
jika dilihat pada grafik 4.3 terjadi perkembangan rata-rata yang terus 
meningkat setiap tahunya. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 
stakeholdersyang menekankan bahwa tujuan utama entitas beroperasi 
adalah untuk kesejateraan para stakeholdersnya.Rasio perputaran 
modal kerja yang semakin cepat merupakan indikasi bahwa entitas 
mampu menggunakan modal kerja secara efektif dan efisien (Santini 
& Baskara, 2018:6512). Suatu perusahaan yang mampu menghasilkan 
perputaran modal kerja secara cepatakan berdampak pada rasio 
profitabilitas yang semakin naik(Trisnawati, 2009:14). 
Sehingga efektifitas dalam menghasilkan laba dengan 
penggunaan modal kerja rendah tentunya akan menguntungkan 
banyak stakeholders. Berdasarkandata penelitian, working capital 
turnoverataurasio perputaran modal kerja berpengaruh positif pada 
return on equity karena terjadi peningkatan rata-rata rasio WCTO di 
perusahaan retail setiap tahunnya. Hasil ini bertolak belakang dengan 
penelitian (Widya et al., 2018) membuktikan bahwa perputaran modal 
kerjatidak berpengaruh pada return on equity. 
6. Pengaruh Current Ratioterhadap Return on Equity 
Hasil pengujian variabel X3 pada table4.15 diperoleh bukti 
penelitian bahwa current ratio berpengaruh terhadap returnonequity 
dengan signifikansi 0.000 yang masih dibawah 0.05 (0.000 < 0.05) 





current ratio akan menyebabkan penurunan rasio return on 
equity.Dengan hasil ini, maka hipotesis 3 yang menyatakan 
currentratioberpengaruh terhadap returnonequityditerima. Teori 
stakeholders menjelaskan jika tujuan utama perusahaan beroperasi 
bukan hanya untuk kepentingan sendiri, akan tetapi juga untuk 
kepentingan semua pihak yang memiliki relasi dengan 
perusahaan.Stakeholders yang dimaksud bisa sebagai kreditur maupun 
investor. 
Nilai currentratio mempengaruhi profitabilitas perusahaan 
karena merefleksikan ketersediaan aset lancar untuk melunasi utang 
jangka pendek (Jessica et al., 2019:46). Rasio lancar yang rendah 
memang akan berisiko jika dilihat dari sudut pandang kreditur, akan 
tetapi jika dilihat dari sudut pandang investor hal ini tidak terlalu baik 
karena menandakan terlalu banyak asset lancar yang tidak digunakan 
untuk beroperasi.Jika dilihat pada grafik 4.4, rata-rata current 
ratioperusahaan retail setiap tahunya berada melebihi angka satu, 
yang artinya ketersediaan asset lancar lebih tinggi dibanding hutang 
lancar. 
Hantono (2015:22) menjelaskan,currentratioyang terlalu tinggi 
juga tidak baik karena banyak asset lancar yang tidak digunakan utnuk 
biaya operasi sehingga laba juga akan menurun. Hal ini tentunya 
berpengaruh negative pada perkembangan profitabilitas perusahaan 





menghasilkan laba. Hasil penelitian ini bertolak belakang denga 
penelitian(Jessica et al., 2019) yang mendapat hasil penelitian current 
ratio tidak berpengaruh. 
7. Pengaruh Net Profit Marginterhadap Return on Equity 
Hasil pengujian variabel X4 pada table4.15 diperoleh bukti 
penelitian bahwa net profit marginberpengaruh terhadap 
returnonequity dengan signifikansi 0.000 yang masih dibawah 0.05 
(0.000 < 0.05) dan nilai beta positif 0.970. Arah beta positif berarti 
setiap kenaikan net profit margin akan menyebabkan kenaikan rasio 
return on equity.Dengan hasil ini, hipotesis 4 yang menyatakan net 
profit margin berpengaruh terhadap returnonequity diterima.Hasil ini 
sesuai denganteori stakeholder yang menjelaskan bahwa tujuan 
perusahaan beroperasi adalah untuk kesejahteraan para stakeholdernya 
terutama investor yang telah berkontribusidalam perkembangan 
perusahaan. 
NPM berpengaruh positif karena semakin tinggi net profit 
margin semakin baik operasi suatu perusahaan karena menampakkan 
keberhasilannya dalam meningkatkan penjualan yang dibarengi 
dengan peningkatan yang sangat besar dalam pengorbanan biayanya 
(Animah et al.,2009:169).Rasio ini menggambarkan sejauh mana 
perusahaan mampu menghasilkan laba bersih melalui jumlah 
penjualan, NPM yang semakin tinggi akan akan meningkatkan 





ini bertolak belakang dengan penelitian (Animah et al., 2009) yang 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan pembahasan hasil penelitian di bab iv, penulis menarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sesuai dengan hasil pengujian yang telah dilakukan, terdapat bukti 
jika variabel equity multiplier berpengaruh negative terhadap return 
on equity perusahaan retail 2016-2019 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Sesuai dengan hasil pengujian yang telah dilakukan, terdapat bukti 
jika variabel perputaran modal kerjaberpengaruh positif terhadap 
return on equity perusahaan retail 2016-2019 yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
3. Sesuai dengan hasil pengujian yang telah dilakukan, terdapat bukti 
jika variabel current ratio berpengaruh negatif terhadap return on 
equity perusahaan retail 2016-2019 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
4. Sesuai dengan hasil pengujian yang telah dilakukan, terdapat bukti 
jika variabel net profit margin berpengaruh positif terhadap return on 
equity perusahaan retail 2016-2019 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
5. Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi, kontribusi variabel 





margin dalam menjelaskan return on equity sebesar 0.923 atau 
92.3%yang dikategorikan sangat baik. 
B. Keterbatasan 
Keterbatasan penelitian ini didasarkan pada kekurangan yang sebaiknya 
diperbaiki pada penelitian selanjutnya: 
1. Objek penelitian ini hanya pada perusahaan retail yang menyebakan 
jumlah sampel juga terlalu minim. 
2. Periode penelitian hanya dari 2016-2019, sehingga pengamatan 
perkembangan return on equity juga terlalu singkat. 
C. Saran 
Pengambilan saran didasarkan pada keterbatasan yang terdapat pada 
penelitian ini dengan tujuan memperbaiki penelitian selanjutnya: 
1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk memperluas sampel 
pada perusahaan sektor A atau perusahaan sumber daya alam yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena masih sangat sedikit para 
peneliti yang menggunakan sektor sumber daya alam sebagai objek. 
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Equity multiplier (EM) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
dalam mengelola asetnya karena adanya biaya yang harus dikeluarkan akibat 
penggunaan aktiva. Data untuk menghitung rasio equity multiplier diperoleh dari 
perbandingan total asset dan total ekuitas. Data keuangan total asset dan ekuitas 
berada di bagian laporan posisi keuangan konsolidasian. Antara data total asset 
dan total ekuitas kemudian dibagi untuk mengetahui rasio equity multiplier. 
Kemudian, karena data tidak berdistribusi normal dan mengalami berbagai 
masalah asumsi klasik, maka semua data di penelitian ini harus ditransformasi 
untuk bisa memenuhi syarat asumsi klasik. Berikut ini akan disajikan data rasio 
keuangan variabel equity multiplier sebelum dan sesudah transformasi. 
 
No Kode Tahun Total Aset Ekuitas X1 Transform 
1 ACES 
2016 3,731,101,667,891 3,048,727,694,796 1.223823 -0.40396 
2017 4,428,840,550,479 3,510,421,847,790 1.261626 -0.46480 
2018 5,321,180,855,541 4,235,471,045,929 1.256337 -0.45640 
2019 5,920,169,803,449 4,742,494,275,864 1.248324 -0.44360 
2 AMRT 
2016 19,474,367 5,294,763 3.678043 -2.60476 
2017 21,901,740 5,250,170 4.171625 -2.85661 
2018 22,165,968 6,017,558 3.683549 -2.60775 
2019 23,992,313 6,884,307 3.485073 -2.49698 
3 CSAP 
2016 4,240,820,320 1,411,774,313 3.003894 -2.19982 
2017 5,138,259,285 1,525,276,979 3.368739 -2.42908 
2018 5,785,287,553 1,940,654,036 2.981102 -2.18459 
2019 6,584,587,023 1,971,799,684 3.339379 -2.41157 
4 DAYA 
2016 199,332,019 99,588,253 2.001562 -1.38786 
2017 275,708,556 120,828,080 2.281825 -1.64995 





2019 730,497,952 169,685,456 4.305012 -2.91956 
5 ERAA 
2016 7,424,604,403,847 3,409,161,275,013 2.177839 -1.55667 
2017 8,873,875,493,055 3,706,654,518,730 2.394039 -1.74596 
2018 12,682,902,626 4,825,618,237 2.628244 -1.93263 
2019 9,747,703,198 4,978,716,552 1.957875 -1.34372 
 
6 HERO 
2016 7,487,033 5,457,783 1.371808 -0.63226 
2017 7,363,144 5,198,743 1.416332 -0.69614 
2018 6,154,748 3,824,378 1.609346 -0.95166 
2019 6,054,384 3,890,051 1.556377 -0.88472 
7 KOIN 
2016 708,069,212,062 121,224,749,137 5.840962 -3.52979 
2017 743,789,368,008 111,564,441,918 6.666903 -3.79431 
2018 855,572,807,455 103,079,629,940 8.300115 -4.23254 
2019 652,346,214,673 86,028,335,270 7.582923 -4.05180 
8 LPPF 
2016 4,858,878 1,855,243 2.618998 -1.92558 
2017 5,427,426 2,327,985 2.331384 -1.69292 
2018 5,036,396 1,815,828 2.773609 -2.04030 
2019 4,832,910 1,746,627 2.766996 -2.03552 
9 MAPI 
2016 10,683,437,788 3,203,510,273 3.334916 -2.40890 
2017 11,425,390,076 4,242,414,145 2.693134 -1.98141 
2018 12,632,671 6,062,186 2.083847 -1.46843 
2019 13,937,115 7,370,545 1.890921 -1.27413 
10 MIDI 
2016 4,261,283 895,105 4.760652 -3.12077 
2017 4,878,115 922,870 5.285809 -3.33005 
2018 4,960,145 1,080,821 4.589238 -3.04743 
2019 4,990,309 1,220,999 4.087071 -2.81566 
11 MKNT 
2016 157,848,592,051 133,353,974,482 1.183681 -0.33726 
2017 970,701,427,570 282,730,728,665 3.433307 -2.46705 
2018 855,096,628,586 275,262,375,336 3.106478 -2.26698 
2019 741,824,867,681 112,481,683,458 6.595073 -3.77265 
12 MPPA 
2016 6,701,734 2,429,732 2.758219 -2.02917 
2017 5,427,059 1,174,171 4.622035 -3.06167 
2018 4,808,545 1,149,243 4.184098 -2.86258 
2019 3,820,809 530,681 7.199822 -3.94811 
13 RALS 
2016 4,647,009 3,337,399 1.392404 -0.66206 
2017 4,891,922 3,494,345 1.399954 -0.67288 
2018 5,243,047 3,827,465 1.369848 -0.62940 






2016 721,237,977,450 431,117,965,237 1.672948 -1.02917 
2017 804,020,324,861 460,602,707,385 1.745583 -1.11418 
2018 904,003,739,438 504,044,024,441 1.793502 -1.16834 
2019 952,496,300,846 547,803,234,745 1.738756 -1.10634 
15 SONA 
2016 1,031,213,478,568 584,628,178,181 1.763879 -1.13503 
2017 1,141,551,052,237 635,997,664,949 1.794898 -1.16990 
2018 1,250,810,082,430 762,099,442,562 1.641269 -0.99094 
2019 1,110,366,038,014 833,087,509,370 1.332832 -0.57461 
Sumber: Laporan Keuangan 
 
Lampiran 2 
Working Capital Turnover menurut Kasmir (2011:182) adalah salah satu 
rasio keuangan untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja dalam 
periode tertentu. Data keuangan perputaran modal kerja terdiri pendapatan bersih 
dibagi modal kerja. Data pendapatan bersih bisa diperoleh dari laporan laba rugi 
dan penghasilan komprehensif lainya. Sedangkan modal kerja merupakan selisih 
antara asset lancar dengan hutang lancar. Kemudian, karena data tidak 
berdistribusi normal dan mengalami berbagai masalah asumsi klasik, maka semua 
data di penelitian ini harus ditransformasi untuk bisa memenuhi syarat asumsi 
klasik. Berikut ini akan disajikan data keuangan perputaran modal kerja sebelum 
dan sesudah transformasi. 
No Kode Tahun Pendapatan Bersih Aset lancar Hutang Lancar 
1 ACES 
2016 4,777,847,415,658 2,822,069,744,478 388,653,022,672 
2017 5,729,741,322,232 3,358,272,302,312 478,208,556,747 
2018 7,239,754,268,263 4,096,280,475,383 631,055,459,387 
2019 8,142,717,045,655 4,584,328,815,680 567,618,484,153 
2 AMRT 
2016 56,107,056 10,232,917 11,420,080 
2017 61,464,903 11,544,190 13,055,903 
2018 66,817,305 12,791,052 11,126,956 
2019 72,944,988 14,782,817 13,167,601 





2017 9,342,144,498 3,662,499,520 3,159,792,330 
2018 10,485,450,233 4,086,694,094 3,302,706,214 
2019 11,589,712,060 4,502,446,283 3,956,848,238 
4 DAYA 
2016 237,500,392 137,984,014 78,289,122 
2017 363,682,824 189,712,241 121,112,835 
2018 547,324,968 287,204,854 238,168,553 
2019 1,094,836,588 321,475,087 411,740,929 
5 ERAA 
2016 20,547,128,076,480 5,168,222,743,605 3,935,217,294,429 
2017 24,229,915,013,932 6,684,618,036,307 5,048,720,022,178 
2018 34,744,177,481 10,053,691,913 7,740,591,920 
2019 32,944,902,671 6,944,525,743 4,615,531,135 
6 HERO 
2016 13,677,931 2,817,240 1,970,941 
2017 13,033,638 2,544,725 2,001,461 
2018 12,970,389 2,845,304 2,174,008 
2019 12,267,782 2,417,001 2,038,174 
 
7 KOIN 
2016 1,448,167,445,096 652,906,785,206 562,685,685,627 
2017 1,605,317,945,521 700,601,436,035 609,522,247,224 
2018 1,750,649,236,912 803,042,816,102 734,503,822,439 
2019 1,618,048,001,660 592,578,908,193 553,865,665,830 
8 LPPF 
2016 9,897,046 2,974,052 2,588,354 
2017 10,023,961 2,973,749 2,610,824 
2018 10,245,173 3,014,408 2,739,811 
2019 10,276,431 2,748,781 2,597,839 
9 MAPI 
2016 14,149,615,423 6,616,255,899 4,181,304,246 
2017 16,305,732,664 6,798,522,370 4,564,694,686 
2018 18,921,123 7,312,798 5,418,884 
2019 21,578,745 8,160,173 5,673,585 
10 MIDI 
2016 8,493,119 1,720,167 2,245,119 
2017 9,767,592 1,970,840 2,732,215 
2018 10,701,575 2,174,526 2,959,873 
2019 11,625,313 2,255,382 2,898,464 
11 MKNT 
2016 270,902,801,566 149,728,404,901 23,886,859,650 
2017 6,334,113,649,170 863,412,945,202 665,248,549,440 
2018 4,748,403,735,514 761,294,934,968 558,243,039,723 
2019 4,294,709,675,286 709,841,405,850 171,710,454,970 
12 MPPA 
2016 13,527,323 4,102,458 3,333,880 





2018 10,692,363 2,472,849 2,887,516 
2019 8,654,646 1,904,047 2,618,390 
13 RALS 
2016 5,857,037 2,830,815 1,008,981 
2017 5,622,728 3,093,496 1,048,640 
2018 5,739,553 3,557,488 1,093,095 
2019 5,596,398 4,017,659 1,135,638 
14 RANC 
2016 2,063,982,006,646 405,493,726,841 254,396,030,475 
2017 2,189,573,735,873 483,421,701,709 302,213,795,172 
2018 2,355,625,271,907 544,178,319,988 348,666,837,381 
2019 2,397,792,415,330 589,611,662,008 348,625,244,359 
15 SONA 
2016 1,418,882,993,053 726,322,485,853 288,873,806,610 
2017 1,582,767,220,537 828,525,701,589 372,597,904,181 
2018 1,977,016,177,884 998,371,024,853 389,766,603,918 
2019 1,748,819,551,691 902,827,833,509 210,417,184,808 
Sumber: Laporan Keuangan 
 
No Kode Tahun Modal Kerja X2 Transform 
1 ACES 
2016 2,433,416,721,806 1.963432 -1.34939 
2017 2,880,063,745,565 1.989449 -1.37572 
2018 3,465,225,015,996 2.089259 -1.47362 
2019 4,016,710,331,527 2.027210 -1.41332 
2 AMRT 
2016 -1,187,163 -47.261459 -7.71139 
2017 -1,511,713 -40.659109 -7.41045 
2018 1,664,096 40.152314 -7.38536 
2019 1,615,216 45.161135 -7.62047 
3 CSAP 
2016 641,963,287 12.095534 -4.98567 
2017 502,707,190 18.583670 -5.84457 
2018 783,987,880 13.374506 -5.18670 
2019 545,598,045 21.242217 -6.11198 
4 DAYA 
2016 59,694,892 3.978571 -2.76185 
2017 68,599,406 5.301545 -3.33600 
2018 49,036,301 11.161628 -4.82496 
2019 -90,265,842 -12.129024 -4.99120 
5 ERAA 
2016 1,233,005,449,176 16.664264 -5.62653 
2017 1,635,898,014,129 14.811385 -5.39079 
2018 2,313,099,993 15.020612 -5.41885 
2019 2,328,994,608 14.145547 -5.29880 





2017 543,264 23.991352 -6.35539 
2018 671,296 19.321416 -5.92243 
2019 378,827 32.383600 -6.95530 
7 KOIN 
2016 90,221,099,579 16.051317 -5.55158 
2017 91,079,188,811 17.625519 -5.73870 
2018 68,538,993,663 25.542383 -6.48068 
2019 38,713,242,363 41.795724 -7.46559 
8 LPPF 
2016 385,698 25.660092 -6.48987 
2017 362,925 27.619924 -6.63707 
2018 274,597 37.309850 -7.23851 
2019 150,942 68.081985 -8.44143 
9 MAPI 
2016 2,434,951,653 5.811046 -3.51952 
2017 2,233,827,684 7.299459 -3.97560 
2018 1,893,914 9.990487 -4.60327 
2019 2,486,588 8.678054 -4.32159 
10 MIDI 
2016 -524,952 -16.178849 -5.56741 
2017 -761,375 -12.828885 -5.10340 
2018 -785,347 -13.626556 -5.22404 
2019 -643,082 -18.077497 -5.78934 
 
11 MKNT 
2016 125,841,545,251 2.152729 -1.53347 
2017 198,164,395,762 31.963934 -6.92922 
2018 203,051,895,245 23.385173 -6.30420 
2019 538,130,950,880 7.980789 -4.15407 
12 MPPA 
2016 768,578 17.600456 -5.73585 
2017 -1,390,361 -9.035625 -4.40235 
2018 -414,667 -25.785421 -6.49962 
2019 -714,343 -12.115533 -4.98898 
13 RALS 
2016 1,821,834 3.214913 -2.33560 
2017 2,044,856 2.749694 -2.02298 
2018 2,464,393 2.328993 -1.69087 
2019 2,882,021 1.941831 -1.32726 
14 RANC 
2016 151,097,696,366 13.659917 -5.22893 
2017 181,207,906,537 12.083213 -4.98363 
2018 195,511,482,607 12.048526 -4.97788 
2019 240,986,417,649 9.949907 -4.59513 
15 SONA 
2016 437,448,679,243 3.243542 -2.35333 





2018 608,604,420,935 3.248442 -2.35635 
2019 692,410,648,701 2.525697 -1.85303 
Sumber: Laporan Keuangan 
Lampiran 3 
Current Ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka pendeknya atau 
utang yang segera jatuh tempo kurang dari satu tahun (Kasmir, 2012:134). 
Data keuangan current ratio bisa diperoleh dengan cara aset lancar dibagi 
hutang lancar. Kemudian, karena data tidak berdistribusi normal dan 
mengalami berbagai masalah asumsi klasik, maka semua data di penelitian 
ini harus ditransformasi untuk bisa memenuhi syarat asumsi klasik. Berikut 
ini akan disajikan data keuangan raso lancar sebelum dan sesudah 
transformasi. 
No Kode Tahun Aset Lancar Hutang Lancar X3 Transform 
1 ACES 
2016 2,822,069,744,478 388,653,022,672 7.261155 -3.96508 
2017 3,358,272,302,312 478,208,556,747 7.022610 -3.89827 
2018 4,096,280,475,383 631,055,459,387 6.491158 -3.74088 
2019 4,584,328,815,680 567,618,484,153 8.076426 -4.17790 
2 AMRT 
2016 10,232,917 11,420,080 0.896046 0.21953 
2017 11,544,190 13,055,903 0.884212 0.24612 
2018 12,791,052 11,126,956 1.149555 -0.27875 
2019 14,782,817 13,167,601 1.122666 -0.23141 
3 CSAP 
2016 3,134,576,683 2,492,613,396 1.257546 -0.45832 
2017 3,662,499,520 3,159,792,330 1.159095 -0.29528 
2018 4,086,694,094 3,302,706,214 1.237377 -0.42599 
2019 4,502,446,283 3,956,848,238 1.137887 -0.25835 
4 DAYA 
2016 137,984,014 78,289,122 1.762493 -1.13346 
2017 189,712,241 121,112,835 1.566409 -0.89757 
2018 287,204,854 238,168,553 1.205889 -0.37443 
2019 321,475,087 411,740,929 0.780770 0.49495 
5 ERAA 
2016 5,168,222,743,605 3,935,217,294,429 1.313326 -0.54513 





2018 10,053,691,913 7,740,591,920 1.298827 -0.52292 
2019 6,944,525,743 4,615,531,135 1.504599 -0.81705 
6 HERO 
2016 2,817,240 1,970,941 1.429388 -0.71449 
2017 2,544,725 2,001,461 1.271434 -0.48029 
2018 2,845,304 2,174,008 1.308783 -0.53819 
2019 2,417,001 2,038,174 1.185866 -0.34095 
7 KOIN 
2016 652,906,785,206 562,685,685,627 1.160340 -0.29743 
2017 700,601,436,035 609,522,247,224 1.149427 -0.27853 
2018 803,042,816,102 734,503,822,439 1.093313 -0.17843 
2019 592,578,908,193 553,865,665,830 1.069896 -0.13512 
8 LPPF 
2016 2,974,052 2,588,354 1.149013 -0.27781 
2017 2,973,749 2,610,824 1.139008 -0.26032 
2018 3,014,408 2,739,811 1.100225 -0.19103 
2019 2,748,781 2,597,839 1.058103 -0.11296 
9 MAPI 
2016 6,616,255,899 4,181,304,246 1.582343 -0.91781 
2017 6,798,522,370 4,564,694,686 1.489371 -0.79671 
2018 7,312,798 5,418,884 1.349503 -0.59947 
2019 8,160,173 5,673,585 1.438275 -0.72689 
10 MIDI 
2016 1,720,167 2,245,119 0.766181 0.53267 
2017 1,970,840 2,732,215 0.721334 0.65331 
2018 2,174,526 2,959,873 0.734669 0.61667 
2019 2,255,382 2,898,464 0.778130 0.50172 
 
11 MKNT 
2016 149,728,404,901 23,886,859,650 6.268233 -3.67099 
2017 863,412,945,202 665,248,549,440 1.297880 -0.52146 
2018 761,294,934,968 558,243,039,723 1.363734 -0.62045 
2019 709,841,405,850 171,710,454,970 4.133944 -2.83846 
12 MPPA 
2016 4,102,458 3,333,880 1.230536 -0.41490 
2017 2,485,833 3,876,194 0.641308 0.88849 
2018 2,472,849 2,887,516 0.856393 0.31005 
2019 1,904,047 2,618,390 0.727182 0.63716 
13 RALS 
2016 2,830,815 1,008,981 2.805618 -2.06325 
2017 3,093,496 1,048,640 2.950008 -2.16362 
2018 3,557,488 1,093,095 3.254509 -2.36008 
2019 4,017,659 1,135,638 3.537799 -2.52701 
14 RANC 
2016 405,493,726,841 254,396,030,475 1.593947 -0.93243 
2017 483,421,701,709 302,213,795,172 1.599602 -0.93951 





2019 589,611,662,008 348,625,244,359 1.691248 -1.05093 
15 SONA 
2016 726,322,485,853 288,873,806,610 2.514324 -1.84401 
2017 828,525,701,589 372,597,904,181 2.223646 -1.59830 
2018 998,371,024,853 389,766,603,918 2.561459 -1.88115 
2019 902,827,833,509 210,417,184,808 4.290656 -2.91288 
Sumber: Laporan Keuangan 
Lampiran 4 
Net Profit Margin menunjukkan rasio antara laba bersih setelah pajak atau 
net income terhadap total penjualan. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan pendapatan bersih terhadap total penjualan yang dicapai 
(Kartikaningsih, 2013:75). Untuk mengetahui rasio ini, diperlukan data keuangan 
laba yang diperoleh perusahaan setelah dipotong beban pajak penghasilan 
kemudian dibagi dengan total penjualan yang diperoleh sebelum dikurangi beban-
beban.Kemudian, karena data tidak berdistribusi normal dan mengalami berbagai 
masalah asumsi klasik, maka semua data di penelitian ini harus ditransformasi 
untuk bisa memenuhi syarat asumsi klasik. Berikut ini akan disajikan data 
keuangan netprofitmargin sebelum dan sesudah transformasi. 
 
No Kode Tahun Laba Bersih Pendapatan Bersih X4 Transform 
1 ACES 
2016 706,150,082,276 4,777,847,415,658 0.147797 3.82384 
2017 780,686,814,661 5,729,741,322,232 0.136252 3.98650 
2018 976,273,356,597 7,239,754,268,263 0.134849 4.00720 
2019 1,036,610,556,510 8,142,717,045,655 0.127305 4.12234 
2 AMRT 
2016 553,835 56,107,056 0.009871 9.23630 
2017 257,735 61,464,903 0.004193 10.94858 
2018 668,426 66,817,305 0.010004 9.20958 
2019 1,138,888 72,944,988 0.015613 8.31931 
3 CSAP 
2016 74,636,924 7,764,888,625 0.009612 9.28946 
2017 89,022,191 9,342,144,498 0.009529 9.30681 





2019 68,480,112 11,589,712,060 0.005909 10.26266 
4 DAYA 
2016 -24,129,836 237,500,392 -0.101599 4.57344 
2017 -3,981,186 363,682,824 -0.010947 9.02940 
2018 5,199,245 547,324,968 0.009499 9.31306 
2019 18,539,711 1,094,836,588 0.016934 8.15689 
5 ERAA 
2016 261,720,607,391 20,547,128,076,480 0.012738 8.72640 
2017 347,149,581,987 24,229,915,013,932 0.014327 8.49118 
2018 889,340,783 34,744,177,481 0.025597 7.33057 
2019 325,583,191 32,944,902,671 0.009883 9.23395 
6 HERO 
2016 120,588 13,677,931 0.008816 9.46232 
2017 -191,406 13,033,638 -0.014686 8.44178 
2018 -1,250,189 12,970,389 -0.096388 4.67875 
2019 70,636 12,267,782 0.005758 10.31438 
7 KOIN 
2016 -6,699,824 1,448,167,445,096 -0.000005 24.56746 
2017 -14,597,991,710 1,605,317,945,521 -0.009094 9.40039 
2018 -9,993,012,908 1,750,649,236,912 -0.005708 10.33171 
2019 -18,643,690,989 1,618,048,001,660 -0.011522 8.92694 
8 LPPF 
2016 2,019,705 9,897,046 0.204071 3.17857 
2017 1,907,077 10,023,961 0.190252 3.31881 
2018 1,097,332 10,245,173 0.107107 4.46785 
2019 1,366,884 10,276,431 0.133012 4.03464 
9 MAPI 
2016 208,475,635 14,149,615,423 0.014734 8.43524 
2017 350,081,265 16,305,732,664 0.021470 7.68221 
2018 813,916 18,921,123 0.043016 6.29235 
2019 1,163,507 21,578,745 0.053919 5.84054 
10 MIDI 
2016 196,043 8,493,119 0.023083 7.53736 
2017 102,812 9,767,592 0.010526 9.10785 
2018 159,154 10,701,575 0.014872 8.41655 
2019 203,070 11,625,313 0.017468 8.09478 
 
11 MKNT 
2016 2,297,528,116 270,902,801,566 0.008481 9.53985 
2017 37,374,914,360 6,334,113,649,170 0.005901 10.26541 
2018 -1,426,324,779 4,748,403,735,514 -0.000300 16.22093 
2019 -121,152,314,807 4,294,709,675,286 -0.028210 7.13618 
12 MPPA 
2016 38,483 13,527,323 0.002845 11.72450 
2017 -1,243,414 12,562,780 -0.098976 4.62576 
2018 -898,272 10,692,363 -0.084011 4.95362 






2016 408,479 5,857,037 0.069742 5.32592 
2017 406,580 5,622,728 0.072310 5.25358 
2018 587,105 5,739,553 0.102291 4.55987 
2019 647,898 5,596,398 0.115771 4.31229 
14 RANC 
2016 39,554,411,845 2,063,982,006,646 0.019164 7.90943 
2017 37,685,584,998 2,189,573,735,873 0.017211 8.12437 
2018 49,966,984,744 2,355,625,271,907 0.021212 7.70640 
2019 55,464,434,251 2,397,792,415,330 0.023131 7.53312 
15 SONA 
2016 -14,579,698,506 1,418,882,993,053 -0.010275 9.15599 
2017 54,071,193,194 1,582,767,220,537 0.034162 6.75326 
2018 123,472,547,151 1,977,016,177,884 0.062454 5.54665 
2019 78,298,581,843 1,748,819,551,691 0.044772 6.21233 
Sumber: Laporan Keuangan 
Lampiran 5 
Return on equity merupakan pengembalian investasishareholders yang 
jumlahnya dinyatakan sebagai suatu parameter dan diperoleh atas investasi dalam 
saham biasa perusahaan untuk suatu periode waktu tertentu dan merupakan 
perbandingan antara laba bersih setelah pajak dibagi total ekuitas(Kartikaningsih, 
2013:75). Kemudian, karena data tidak berdistribusi normal dan mengalami 
berbagai masalah asumsi klasik, maka semua data di penelitian ini harus 
ditransformasi untuk bisa memenuhi syarat asumsi klasik. Berikut ini akan 
disajikan data keuangan return on equity sebelum dan sesudah transformasi. 
 
No Kode Tahun Laba Bersih Ekuitas Y Transform 
1 ACES 
2016 706,150,082,276 3,048,727,694,796 0.231621 2.92530 
2017 780,686,814,661 3,510,421,847,790 0.222391 3.00663 
2018 976,273,356,597 4,235,471,045,929 0.230499 2.93501 
2019 1,036,610,556,510 4,742,494,275,864 0.218579 3.04121 
2 AMRT 
2016 553,835 5,294,763 0.104601 4.51521 
2017 257,735 5,250,170 0.049091 6.02817 
2018 668,426 6,017,558 0.111079 4.39502 






2016 74,636,924 1,411,774,313 0.052867 5.87993 
2017 89,022,191 1,525,276,979 0.058365 5.68209 
2018 89,609,693 1,940,654,036 0.046175 6.15063 
2019 68,480,112 1,971,799,684 0.034730 6.72032 
4 DAYA 
2016 -24,129,836 99,588,253 -0.242296 2.83519 
2017 -3,981,186 120,828,080 -0.032949 6.82558 
2018 5,199,245 163,402,776 0.031819 6.89541 
2019 18,539,711 169,685,456 0.109259 4.42806 
5 ERAA 
2016 261,720,607,391 3,409,161,275,013 0.076770 5.13389 
2017 347,149,581,987 3,706,654,518,730 0.093656 4.73626 
2018 889,340,783 4,825,618,237 0.184296 3.38243 
2019 325,583,191 4,978,716,552 0.065395 5.45462 
6 HERO 
2016 120,588 5,457,783 0.022095 7.62484 
2017 -191,406 5,198,743 -0.036818 6.60355 
2018 -1,250,189 3,824,378 -0.326900 2.23620 
2019 70,636 3,890,051 0.018158 8.01728 
7 KOIN 
2016 -6,699,824 121,224,749,137 -0.000055 19.60664 
2017 -14,597,991,710 111,564,441,918 -0.130848 4.06744 
2018 -9,993,012,908 103,079,629,940 -0.096945 4.66723 
2019 -18,643,690,989 86,028,335,270 -0.216716 3.05834 
8 LPPF 
2016 2,019,705 1,855,243 1.088647 -0.16987 
2017 1,907,077 2,327,985 0.819196 0.39886 
2018 1,097,332 1,815,828 0.604315 1.00732 
2019 1,366,884 1,746,627 0.782585 0.49031 
9 MAPI 
2016 208,475,635 3,203,510,273 0.065077 5.46436 
2017 350,081,265 4,242,414,145 0.082519 4.98944 
2018 813,916 6,062,186 0.134261 4.01594 
2019 1,163,507 7,370,545 0.157859 3.69211 
10 MIDI 
2016 196,043 895,105 0.219017 3.03721 
2017 102,812 922,870 0.111405 4.38917 
2018 159,154 1,080,821 0.147253 3.83121 
2019 203,070 1,220,999 0.166315 3.58775 
 
11 MKNT 
2016 2,297,528,116 133,353,974,482 0.017229 8.12235 
2017 37,374,914,360 282,730,728,665 0.132193 4.04699 
2018 -1,426,324,779 275,262,375,336 -0.005182 10.52525 
2019 -121,152,314,807 112,481,683,458 -1.077085 -0.14852 





2017 -1,243,414 1,174,171 -1.058972 -0.11460 
2018 -898,272 1,149,243 -0.781621 0.49277 
2019 -552,674 530,681 -1.041443 -0.08121 
13 RALS 
2016 408,479 3,337,399 0.122394 4.20101 
2017 406,580 3,494,345 0.116354 4.30224 
2018 587,105 3,827,465 0.153393 3.74951 
2019 647,898 4,168,930 0.155411 3.72336 
14 RANC 
2016 39,554,411,845 431,117,965,237 0.091748 4.77741 
2017 37,685,584,998 460,602,707,385 0.081818 5.00652 
2018 49,966,984,744 504,044,024,441 0.099132 4.62260 
2019 55,464,434,251 547,803,234,745 0.101249 4.58035 
15 SONA 
2016 -14,579,698,506 584,628,178,181 -0.024938 7.38269 
2017 54,071,193,194 635,997,664,949 0.085018 4.92979 
2018 123,472,547,151 762,099,442,562 0.162016 3.64012 
2019 78,298,581,843 833,087,509,370 0.093986 4.72922 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
equity multiplier 60 1.18368 8.30012 2.9768933 1.73788292 
modal kerja 60 -47.26146 68.08199 9.4822978 19.25713412 
current ratio 60 .64131 8.07643 1.9754913 1.73325777 
net profit margin 60 -.10160 .20407 .0270067 .06268457 
return on equity 60 -1.07709 1.08865 .0476730 .35856311 








One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Normalitas 1 Tranformasi 2 
N 52 52 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 .0000000 





Most Extreme Differences Absolute .158 .121 
Positive .080 .079 
Negative -.158 -.121 
Test Statistic .158 .121 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 






1 ns_equity multiplier .332 3.016 
ns_working capital .899 1.112 
ns_current ratio .384 2.601 
ns_net profit margin .650 1.538 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .197 .024  8.170 .000 
ns_equity multiplier -.028 .042 -.158 -.656 .515 
ns_working capital -.048 .026 -.270 -1.849 .071 
ns_current ratio -.027 .039 -.154 -.690 .494 
ns_net profit margin .022 .030 .125 .729 .470 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 









a. Predictors: (Constant), ns_net profit margin, ns_working capital, ns_current ratio, 
ns_equity multiplier 
b. Dependent Variable: ns_return on equity 
Lampiran 11 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 47.143 4 11.786 153.782 .000
b
 
Residual 3.602 47 .077   
Total 50.745 51    
a. Dependent Variable: ns_return on equity 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.398E-17 .038  .000 1.000 
ns_equity multiplier -.154 .067 -.154 -2.276 .027 
ns_working capital .101 .041 .101 2.453 .018 
ns_current ratio -.259 .063 -.259 -4.129 .000 
ns_net profit margin .970 .048 .970 20.117 .000 
a. Dependent Variable: ns_return on equity 
 
